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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
L 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
M 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
N 
 
en 
 و 
 
wau 
 
W 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
H 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
Y 
 
ye 
 
x 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َِفْيَك : kaifa 
 َِؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i َِْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
َِْوػ 
xi 
 
 
 
 
 Contoh: 
َِتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َِلْيِق : qi>la 
 ِتْو َيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta >’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ِ  ِةَضْوَرِِلاَفْطَلأا  :raud}ah al-at}fa>l 
 ِةَلِضاَفَْلاِ  ِةَنْػيِدَمَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ِِْلَْا ِةَمْكْم  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya>’ ىِ َِ...ِ|ِاِ َِ... 
d}ammahdan wau 
 ِػو 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya >’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ىػ 
xii 
 
Contoh: 
َِان َّبَر : rabbana> 
َِانْي َّجَن : najjaina> 
 ِقَْلَْا : al-h}aqq 
َِم ِّعُن : nu‚ima 
 ِوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ِّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
 ِِىلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ِىبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufِ ؿا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
ُِسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ُِةَلَزْل َّزَلا : al-zalzalah(az-zalzalah) 
ُِةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
ُِدَلابَْلا : al-bila>du 
 
xiii 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ِْأَتَِفْو ر م  : ta’muru>na 
 ِعْوَّػنَلا : al-nau‘ 
 ِءْيَش : syai’un 
 ِتْرِم أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
xiv 
 
Contoh: 
ِِللهاِ نْيِد di>nulla>h ِابِِلله  billa>h   
Adapunta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِهِِللهاِِةَْحَْرِْفِِْم hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>>Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
xv 
 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama : Abdul Munib 
NIM : 20100113168 
Judul : Implementasi Pemikiran Abdullah Nashi Ulwan Tentang Pendidikan 
Seks yang Islami (Studi Kasus pada Keluarga Petani di Kelurahan Bulu 
Tana Kabupaten Gowa) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana1) implementasi pendidikan 
seks yang Islami menurut Abdullah Nashi Ulwan pada keluarga petani di Kelurahan 
Bulu Tana, 2) pemikiran Abdullah Nashi Ulwan tentang pendidikan seks yang Islami, 
dan 3) faktor apakah yang mendukung dan menghambat implementasi pendidikan 
seks yang islami menurut Abdullah Nashi Ulwan. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan yakni data sekunder dan 
data primer.Tehnik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa 1) Implementasi pendidikan seks 
ditanamkan sejak dini misalnya; memisahkan tempat  tidur  antara  anak  perempuan  
dan  laki-laki  pada  umur  10  tahun, mengajarkan  mereka  meminta izin  ketika  
memasuki kamar  orang  tuanya terutama dalam tiga waktu, dan memberikan 
pemahaman mengenai dri remaja, 2) Pendidikan seks menurut  Abdullah  Nashih  
Ulwan  adalah  upaya memberikan  pengajaran,  pengertian,  dan  keterangan  yang  
jelas  tentang masalah-masalah  seksual  kepada  anak,  ketika  ia  sudah  memahami  
hal-hal yang  berkaitan  dengan  seks  dan  pernikahan.  Pemikiran  Ulwan  tentang 
pendidikan  seks  meliputi tujuh aspek, yaitu etika meminta izin, etika melihat, cara  
menghindarkan  dari  rangsangan-rangsangan  seksual, mengajarkan kepada remaja 
xvii 
 
hukum-hukum syar‟i yang berhubungan dengan usia  remaja  dan  dewasa,  
pernikahan  dan  hubungan  seks,  isti‟faf  (menjaga kehormatan diri) bagi  yang 
belum mampu menikah, dan menjelaskan seks kepada  remaja  secara terang-
terangan. Pendidikan seks  dalam  kerangka Ulwan ini merupakan sebuah langkah 
yang dilakukan oleh pendidik (orang tua) untuk  memberikan  bekal  kepada anaknya  
dalam  rangka  membentengi diri anak agar tidak diperbudak oleh hawa nafsu 
(syahwat), dan 3) factor yangmenghambat dan mendukung implemetasi pendidikan 
seks yakni ada sebagian orang yang  menyetujui  disosialisasikannya  pendidikan  
seks,  ada sebagian anggota masyarakat yang menolaknya, adanya dorongan secara 
nyata dengan meluasnya dekadensi moral dan gejala yang tidak sehat dalam 
masyarakat, seperti kebejatan moral di kalangan remaja, pemerkosaan, free seks dan 
lain sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat ia 
belajar dan menyatakan diri sebagai mahluk ndividu dan mahluk sosial. Dalam 
keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak moral dan pendidikan 
kepada anak. Pengalaman interaksi di dalam keluarga akan menentukan pola tingkah 
laku anak terhadap orang lain dalam masyarakat. 
Disamping keluarga sebagai tempat awal bagi proses sosialisasi anak, 
keluarga juga merupakan tempat sang anak mengharapkan dan mendapatkan 
pemenuhan kebutuhan. Perkembangan jasmani anak tergantung pada pemeliharaan 
fisik yang layak diberikan keluarga. Sedang perkembangan sosial anak akan 
tergantung pada kesiapan keluarga sebagai tempat sosialisasi yang layak. Memang 
besar peranan dan tanggung jawab yang harus dimainkan orang tua dalam mendidik 
anak.
1
 
Ibu dan Bapak adalah kedua orang tua yang sangat besar jasanya kepada 
anaknya, dan meraka mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap anaknya 
tersebut.Jasa merka tidak dapat dihitung dan dibandingankan dengan harta, kecuali 
mengembalikan menjdi orang merdeka sebagai manusia mempumyai hak 
kemanusiaan yang penih setelah menjadi budak/hamba sayaha karena sesuatu 
keadaanyang tidak diinginkan. Zaman sekarang tidak ada lagi perbudakan. 
Kalau ibu merawat jasmani dan rohaninya sejak kecil secara langsung, maka 
bapak pun merawatnya, mencari nafkah, membesarkanya, mendidiknya dan
                                                             
1Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers), h. 9. 
2 
 
 
menyekolahkanya, disamping usah ibu. Kalau mulai mengandung sampai masa 
muhariq (masa dapat membedakan baik dan buruk), seorang ibu sangat berperan, 
maka setelah mulai memasuki masa belajar, ayah lebih tampak kewajibanya, 
mendidiknya dan memprtumbuhkanya menjadi dewasa.
2
 Dalam menjelaskan tugas 
pendidik, orangtua mendidik Anak sebagai manusia yang belum sempurna 
perkembanganya dipengaruhi dan diharapkan orang tua untuk mencapai 
kedewasaan.Kedewassan dalam arti keseluruhan, yakni dewasa scara biologis 
(badaniyah) dan dewasa secara rohani. 
Kesopanan dan kesusilaan dalam islam dianggap sebagai insting alami yang 
diciptakan Allah untuk mengatur seluruh aspek hubungan antar lawan jenis. Apabila 
pendidikan seks ini tidak dipandang  sebelah  mata  atau  dianggap  tabu  dan  
dipandang  sebagai  sebuah ilmu pengetahuan dan ditransformasikan kepada anak-
anak secara benar maka anak  tesebut  akan  ditinggikan  derajatnya  sesuai  dengan  
surat  al-Mujadilah ayat 11 berikut ini: 
 َِي  ٓو نَماَءَِنيِذَّلٱِاَه ػَيأ  ٓم كْمَلَِليِقِ اَذِإِ ْا  ِٓؿٱِفِِْاو حَّسَفَػت  ٓؼَٱفِِسِل ََم  ٓفَيِْاو حَس  ٓم كْمَلِ هَّللٱِِحَس  ٓ  ِِٓاَذِإَو
ِْاو ز شنَٱف ِْاو ز شنٱَِليِقَري  ٓم كْمنِم ِْاو نَماَءَِنيِذَّلٱِ هَّللٱِِعَف  ِٓؿٱ ِْاو تو أَِنيِذَّلٱَو  ٓلِع  ٓت  َجَرَدَِـ  ٓ  ِٓعَتَِابِِ هَّللٱَو  َِٓفو لَم
يرِبَخ  ِٓ١١ِ 
Terjemahan:  
 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
3
 
 
                                                             
2
Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islam(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), h. 203. 
3Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darussunnah, 2012), h. 543. 
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Adapun hal yang terjadi adalah pendidikan seks pada keluarga petani di desa 
bulu tana masih terlalu minim sehingga banyak remaja di desa tersebut yang menikah 
dibawah umur disebabkan karena hamil diluar nikah atau melakukan free sex. 
Kurangnya perhatian dari orangtua terhadap pendidikan seks mengakibatkan 
banyaknya remaja yang terjerumus kedalam perbuatan tersebut meskipun itu 
hanyalah salah satu dari sekian banyak faktor yang menjadi penyebab akan maraknya 
kasus tentang hubungan seks terlarang. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 
implementasi pendidikan seks menurut Abdullah Nashi Ulwan (studi kasus pada 
keluarga petani di Kelurahan Bulu Tana). Penulis ingin mengetahui sejauh mana 
pendidikan seks yang diberikan oleh orangtua terhadap anak-anaknya dalam 
keluarga. 
B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemikiran Abdullah Nashi Ulwan tentang pendidikan seks yang 
Islami? 
2. Bagaimana implementasi pendidikan seks yang Islami menurut Abdullah Nashi 
Ulwan pada keluarga petani di Kelurahan Bulu Tana? 
3. Faktor apakah yang mendukung dan menghambat implementasi pendidikan 
seks yang islami menurut Abdullah Nashi Ulwan? 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan penulis agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Berdasarkan judul penelitian ini yakni Implementasi Pemikiran 
Abdullah Nashi Ulwan Tentang Pendidikan Seks Islami (Studi kasus pada Keluarga 
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Petani di Kelurahan Bulu Tana Kab Gowa), maka penulis memfokuskan penelitian 
ini yakni, pertamaBagaimana pemikiran Abdullah Nashi Ulwan tentang pendidikan 
seks yang Islami, kedua Bagaimana implementasi pendidikan seks yang Islami 
menurut Abdullah Nashi Ulwan pada keluarga petani di Kelurahan Bulu Tana, ketiga 
Faktor apakah yang mendukung dan menghambat implementasi pendidikan seks 
yang islami menurut Abdullah Nashi Ulwan. 
D. Kajian Pustaka 
1. M. Bagus Tri Mario Adi, dengan judul “Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan 
Tentang Pendidikan Seks” dalam pembahasan skripsi ini. Penelitian ini 
mengkaji: pertama, bagaimana pendidikan seks dalam pandangan al-quran; 
kedua, pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang pendidikan seks, yang 
bertujuan untuk mengetahui pendidikan seks dalam pandangan Islam, dan 
mengetahui pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang pendidikan seks. 
Sedangkan penulisan skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan 
(library research). Berdasarkan penelitian ini, maka penulis menyimpulkan 
bahwa pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang pendidikan seks 
berlandaskan al-quran dan hadits dan Abdulah Nashih Ulwan menyampaikan 
tujuh aspek penting dalam pemikirannya mengenai pendidikan seks, yaitu etika 
meminta izin, etika melihat, cara menghindarkan dari rangsangan-rangsangan 
seksual, mengajarkan remaja hokum-hukum syar‟i berhubungan dengan usia 
remaja dan dewasa, pernikahan dan hubungan seks, isti‟faf (menjaga 
kehormatan diri) bagi yang belum mampu menikah, dan menjelaskan seks 
kepada remaja secara terang-terangan. 
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2. Irwansyah, Skripsi yang berjudul Pendidikan Seks Terhadap Anak (Studi 
Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan pada Kitab Tarbiyah al-Aulad Fi al-Islam 
Terjemahan Jamaludin Miri dengan Judul Pendidikan Anak Dalam Islam). 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan seks terhadap anak menurut 
kitab Tarbiyah al-Aulad Fi al-Islam yang diterjemahkan oleh Jamaludin Miri 
dengan Judul Pendidikan Anak Dalam Islam berpijak pada landasan yang 
begitu kuat, hal ini dibuktikan dengan perpaduan pola pikir pengarang kitab 
yang sesuai dengan al-Qur`an dan as-Sunnah serta kebutuhan masyarakat pada 
saat itu. Dari sini tergambar dengan jelas bahwa pengarang kitab dapat 
dikategorikan sebagai pemikir modern dalam dunia pendidikan Islam. 
Pendidikan seksual adalah upaya pengajaran, penyadaran dan penerangan 
tentang masalah-masalah seksual yang diberikan kepada anak, sejak ia mengerti 
masalah-masalah yang berkaitan dengan seks dan perkawinan. Sehingga jika 
anak telah tumbuh menjadi seorang pemuda, ia telah mengetahui masalah-
masalah yang dihalalkan dan diharamkan. 
3. Sri wahyuni, dalam skripsinya yang berjudul “Pendidikan seks bagi remaja 
putrid di madrasah aliyah PPMI assalam sukoharjo tahun 2004/2005”, 
menyimpulkan bahwa :  
a. Madrasah Aliyah PPMI Assalam sangat memperhatikan aktifitas keagaan, akhlak 
santriwatinya dalam hal penanaman pendidikan seks kepada santriwati, sehingga 
dapata dijadikan teladan bagi masyarakat. 
b. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan seks di Madrasah aliyah 
diskusi, penyuluhan dan mauidho. 
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c. Tujuan pelaksanaan pendidikan seks di Madrasah Aliyah PPMI Assalam adalah 
untuk memberikan pemamhaman kepada santriwati dalam masalah pendidikan 
seks.sehingga darin ilmu yang dipahami, tersebut dapat dijadikan sebagai bekal 
atau benteng ketika mereka berada di lingkungan luar atau masyarakat serta untuk 
mendidik para santriwati untuk lebih mengimani, ,mencintai, dan mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. 
4. Errniyati Cahaya Kusuma Ningsih dalam skripsinya yang berjudul “Perbedaan 
Sikapa Terhadap Prilaku Seks Bebas antara Remaja Kota dan Remaja Desa”, 
menyimpulkan bahwa prilaku seks bebas antara remaja yang tinggal di kota-
kota dan remaja yang tinggal di desa,dimana sikap terhadap prilaku skes seks 
bebas remaja yang tinggal di kota lebih timggi dari pada remaja yang tinggal di 
desa. 
5. Anita Indra Kusumaningsih dalam skripsinya yang berjudul “Pendidikan Seks 
Dan Prilaku Keagamaan” (Studi Kasus Kelas II SMU Muhammadiyah 1 
Klaten). Menimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan seks terhadap prilaku 
keagamaan siswa kelas II SMU Muhammadiyah 1 Kleaten. Metode yang tepat 
dalam mengajar, khususnya pendidikan seks akan menciptakan keharmonisan 
antara guru dan siswa. Sehingga siswa tidak akan terjerumus kedalam hal-hal 
yang negatif. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pemikiran Abdullah Nashi Ulwan tentang pendidikan 
seks yang Islami. 
b. Untuk mengetahui implementasi pendidikan seks yang islami menurut 
Abdullah Nashih Ulwan pada Keluarga Petani di Kelurahan Bulu Tana. 
c. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat impelementasi 
pendidikan seks yang islami menurut Abdullah Nashi Ulwan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Orang tua, Diharapkan memberikan informasi tentang pentingnya 
pendidikan seks bagi anak kepada orang tua dan sebagai pendidikan awal 
bagi anak. 
b. Bagi lembaga atau masyarakat, Diharapkan dapat menjadi rujukan yang 
dapat diterapkan disetiap lembaga penyelenggaraan pendidikan dan 
khususnya di kalangan msyarakat.Dan sebagai upaya pencegahan terjadinya 
seks bebas. 
c. Bagi peneliti, Diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pendidikan 
seks dan cara mengimplementasikan pendidikan seksual di kalangan 
keluarga, yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan motivasi untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
PEMBAHASAN 
A. Pengertian Pendidikan Seks Islami menurut Abdullah Nashi Ulwan 
Jika membicarakan pendidikan seks, ada dua kata yang perlu mendapat 
penjelasan, yaitu pendidikan dan seks. Pendidikan dalam makna leksikal, dalam 
bahasa Arab kata tarbiyah (pendidikan) berarti mendidik dan  mengasuh seorang 
anak.
4
Kata pendidikan biasanya lebih terfokus pada pembinaan watak, moral, sikap 
atau kepribadian atau lebih mengarah pada dimensi efektif. Sementara pengajaran 
lebih diarahkan pada pengusasaan  ilmu oengetahuan atau menonjolkan dimensi 
kognitif dan psikomotor. Dan pengajaran, di sisi lain, artinya transfer informasi dari 
seorang guru pada seorang murid untuk menyampaikan pengetahuan. 
Sementara di dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang Sistem 
pandidikan  Nasionaldijelaskan bahwa pendidikan  adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan , pengajaran dan / atau 
pelatihan bagi peranannya di masa akan datang. Di sini dapat di mengerti dalam 
aktivitas bimbingan, pengajar dan / atau pelatihan terkandung makna pendidikan. 
Dari beberapa pandangan ahli pendidikan, maka dapat di mengerti bahwa 
pendidikan adalah suatu proses belajar dan penyesuain individu-individu secara terus 
terus menerus terhadap nilai-nilai budaya dan cita-cita masyarakat. Pendidikan 
merupakan  proses yang komprehensif mencakup seluruh aspek kehidupan untuk 
mempersiapkan mereka agar mampu mengatasi berbagai tantangan. Dalam al-Quran,  
masalah seks dapat dilihat pada QS. Ali Imran/03:14. 
                                                             
4Baqir Sharif Al-Qarashi, Sani Mendidik Islami, h. 35. 
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                      
                          
ِِِِ
Terjemahnya: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah lading. Itulah 
kesengangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah trmpat kembali yang baik 
(surga).
5
 
Dalam memahami ayat di atas, maka seks dalam pandangan islam adalah 
keinginan (syahwat) untuk memenuhi kebutuhan biologis manusia (laki-laki dan 
perempuan) yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan. Dan masalah seks ini erat 
kaitanya derngan  masalah perkembangbiakan (reproduksi), sehingga perlu di pelajari 
keilmuanya dalam  upaya memperoleh nilai manfaat dari padanya.
6
 
Pendidikan seks adalah suatu istilah luas yang digunakan untuk menguraikan 
pendidikan tantang anatomi seksual manusia, reproduksi kesehatan, hubungan 
emosional, (hak/kebenaran) dan tanggung-jawab reproduktif, kontrasepsi, dan aspek 
prilaku seksual manusia yang lain. Dari pengertian di atas seks diartikan secara 
umum. 
Profesor Gaswhi, berpendapat bahwa: 
Pendidikan seks adalah untuk member pengetahuan yang benar kepada anak 
yang menyiapkany untik beradaptasi secara baik denga sikap-sikap dimasa 
depan kehidupannya, dan pemberian pengtahuan ini menyebabkan anak 
                                                             
5Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darussunnah, 2002), h. 51. 
6Andi Marjuni, Pendidikan Seks dalam Perspektif Islam (Samata: Alauddin University Press, 
2012), h. 22. 
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memperoleh kecendrungan logis yang benar terhadap maslah-maslah seksual 
dan reproduksi.
7
 
Adapun menurut Ali Akbar, memberikan pengertian bahwa: 
Pendidikan seks ialah mendidik nafsu syhwat sesuai dengan ajaran islam, 
supaya ia menjadi nafsu yang dirahmat Allah SWT, guna menciptakan suasan 
ketenangan dan kebahagian rumah tangga, tempat mendidik keturunan yang 
ta‟at kepada Allah SWT dan supaya manusi menjauhi zina. 
Syamsidar mengutip dalam Abdullah Nashi Ulwan mengemukakan bahwa 
yang dimaksud dengan pendidikan seks adalah:  
Masalah mengajarkan, memberi pengertian dan menjelaskan masalah-masalah 
yang mentangkut seks, nalur idan perkawinan kepada anak sejak akalnya mulai 
tumbuh dan siap memahami hal-hal di atas.
8
 
Defenisi diatas dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud dengan 
pendidikan seks adalah membimbing serta mengasuh seseorang agar mengeti tentang 
arti, fungsi dan tujuan seks, sehingga iya dapat menyalurkanya kejalan yang benar. 
Sedangkan Pendidikan Seks menurut Nashih Ulwan berarti suatu upaya 
pengajaran, penyadaran, dan penerangan tentang masalah-masalah seksual kepada 
anak, sejak ia mengenal masalah-masalah yang berkenaan dengan naluri seks dan 
perkawinan. Abdullah Nashih Ulwan membagi fase pendidikan seksual pada anak ke 
dalam empat fase berikut. Fase pertama, usia 7-10 tahun, disebut masa tamyiz (masa 
pra pubertas). Pada masa ini, anak diberi pelajaran tentang etika meminta izin dan 
                                                             
7Yusuf Madani, Pendidikan Seks Untuk Anaka Dalam Islam (Cet. I; Jakarta: Pustaka Zahra, 
2003), h. 91. 
8Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan(Samata:Alauddin University 
Press, 2012), h. 159. 
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memandang sesuatu. Pelajaran mengenai etika meminta izin ini yakni keharusan bagi 
anak untuk meminta izin ketika akan menemui orangtuanya dalam tiga waktu, yakni 
sebelum shalat fajar, pada waktu siang, dan setelah shalat isya. Adapun pelajaran 
mengenai etika melihat meliputi etika melihat muhrim, baik muhrim karena pertalian 
darah, karena perkawinan maupun karena penyusuan, etika melihat wanita yang 
dilamar, etika melihat (aurat) istri, etika lelaki melihat wanita lain, etika lelaki melihat 
sesama lelaki, etika wanita melihat sesama wanita, etika wanita kafir melihat wanita 
muslimah, etika memandang anak lelaki amrad (Anak Baru Gede/ABG), etika 
melihat aurat anak kecil, etika wanita melihat lelaki lain, dan beberapa perihal 
terpaksa yang memperbolehkan melihat, seperti melihat untuk tujuan mengajar, 
peradilan dan persaksian, serta untuk tujuan pengobatan.
9
 
Fase kedua, usia 10-14 tahun, disebut masa murabaqah (masa peralihan atau 
pubertas). Pada masa ini anak dihindarkan dari berbagai rangsangan seksual. Dalam 
fase ini anak dipisahkan tempat tidurnya dari orangtua dan saudaranya, mengajari 
anak untuk menghindari pengaruh dan bahaya tempat-tempat hiburan seperti bioskop 
dan panggung sandiwara, serta tempat prostitusi, mengajari anak tentang cara 
berpakaian yang seharusnya dan menghindari cara berpakaian wanita yang mencolok, 
mengajari anak tentang batas-batas pergaulan laki-laki dan perempuan.
10
 
Fase ketiga,usia 14-16 tahun, disebut masa balig (masa adolesen). Jika anak 
sudah siap untuk menikah, pada masa ini anak diberi pendidikan tentang etika (adab) 
mengadakan hubungan seksual.Pada fase ini pendidik menjelaskan kepada anak baik 
                                                             
9Abdullah Nashih Ulwan,Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, diterjemahkan oleh Jamaluddin Miri, 
Pendidikan Anak dalam Islam 2, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 503-526. 
10Abdullah Nashih ulwan,Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, diterjemahkan oleh Jamaluddin Miri, 
Pendidikan Anak dalam Islam 2,h. 527-540. 
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laki-laki maupun perempuan mengenai tanda-tanda mereka telah baligh dan menjadi 
mukallaf.Fase keempat, setelah masa adolesen, disebut masa pemuda. Pada masa ini 
diberi pelajaran tentang cara melakukan isti’faf (menjaga diri dari perbuatan tercela), 
jika ia belum mampu melaksanakan pernikahan.
11
 
B. Biografi Abdullah Nashi Ulwan 
1. Sekilas Kehidupan Abdullah Nashi Ulwan 
 Bagi yang mendalami tentang masalah pendidikan Islam (tarbiyah), 
hampir pasti mengenal nama besar ulama Abdullah Nashih Ulwan. Ulwan adalah 
seorang ulama, faqih, da‟i dan pendidik. Beliau dilahirkan di daerah Qadhi 
„Askar yang terletak di kota Halab, Suriah pada tahun 1347 H/1928 M.12 Beliau 
mempunyai nama lengkap Abdullah Nashih Ulwan. Beliau putra Said Ulwan, 
pada umur 15 beliau sudah menghafal al-Qur'an dan menguasai ilmu Bahasa 
Arab dengan baik. Beliau dibesarkan di dalam keluarga yang berpegang teguh 
pada agama dan mementingkan akhlak Islam dalam pergaulan dan muamalat 
sesama manusia.
13
 
Ayah Ulwan, Said Ulwan adalah seorang yang dikenali di kalangan 
masyarakat sebagai seorang ulama dan tabib yang disegani. Selain dari 
menyampaikan risalah Islam di seluruh pelosok kota Halab, beliau juga menjadi 
rujukan untuk mengobati berbagai penyakit dengan ramuan akar kayu. Ketika 
merawat orang yang sakit, beliau senantiasa membaca al Quran dan menyebut 
                                                             
11Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, diterjemahkan oleh Jamaluddin Miri, 
Pendidikan Anak dalam Islam 2, h. 555. 
 12Dr. Abdulah Nashih Ulwan, “Tarbiyatul Aulad fil Islam” terj Arif Rahman Hakim dan 
Abdul Halim, Pendidikan Anak Dalam Islam 2,h. 905. 
 13Mustofa Rohman, "Abdullah Nashih Ulwan: Pendidikan Nilai", dalam A. Khudori Soleh, 
Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta: Jendela, 2003), h. 34. 
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nama Allah. Said Ulwan senantiasa mendoakan semoga anak-anaknya lahir sebagai 
seorang ulama „murabbi’ yang dapat memandu masyarakat.14  
Allah memperkenankan doa beliau dengan lahirnya Ulwan sebagai ulama 
‘murabbi’ pendidik rohani dan jasmani yang disegani. 
 Ulwan sangat cemerlang dalam pelajaran dan selalu menjadi tumpuan 
rujukan teman-temannya di madrasah. Beliau adalah orang yang pertama kali 
memperkenalkan mata pelajaran Tarbiyah Islamiyah sebagai pelajaran dasar di 
sekolah. Pada perkembangan selanjutnya, pelajaran Tarbiyah Islamiyah ini 
menjadi mata pelajaran wajib yang harus dipelajari murid-murid di sekolah 
menengah di seluruh Suriah. 
 Ulwan meninggal dalam usia 59 tahun. Pada tanggal 29 Agustus 1987 M, 
bertempatan dengan tanggal 5 Muharram 1408 H. Pada hari Sabtu jam 09.30 
pagi di rumah sakit Universitas Malik Abdul Aziz Jeddah Arab Saudi. 
Jenazahnya di bawa ke Masjidil Haram untuk dishalati dan dikebumikan di 
Makkah.
15
 
2. Kepribadian Abdullah Nashi Ulwan 
Ulwan mendasarkan segala ide dan pemikirannya pada al-Qur'an dan 
hadits Rasulullah, kemudian memberikan ilustrasi penjelasannya pada apa yang 
diperbuat Rasulullah, para sahabatnya dan para salaf yang shahih.
16
 
                                                             
 14 http://tamanulama.blogspot.co.id/2008/01/dr-abdullah-nashih-ulwan-selagi-nadi.html, 
diakses pada 28 Oktober 2017. 
 15 Dr. Abdulah Nashih Ulwan, “Tarbiyatul Aulad fil Islam” terj Arif Rahman Hakim dan 
Abdul Halim, Pendidikan Anak Dalam Islam,  h. 905. 
 16 Abdul Kholiq, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, 
(Semarang: Pustaka Pelajar, 1999), h. 53-54. 
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Sebagai seorang penganut Sunni dan aktifitas dalam organisasi Ihwanul 
Muslimin, beliau tidak mengambil referensi para pemikir Barat, kecuali dalam 
keadaan tertentu. Pada waktu itu berkembang aliran Alawi yang ada di Suriah. 
Aliran tersebut pada sistem keagamaan dan kepercayaan, pesta dan adat istiadat 
telah dipengaruhi oleh agama Kristen, hal ini disebabkan karena Suriah pernah 
dijajah oleh nergara-negara Barat, dimana pemeluk agama Kristen telah hidup 
berabad-abad di Suriah. Ulwan tidak terpengaruh oleh aliran tersebut, justru 
pemikirannya banyak dipengaruhi oleh pemikiran Ihwanul Muslimin, yang dapat 
dari Mesir. 
Ulwan hidup pada masa Suriah berada di bawah kekuasaan asing sampai 
tahun 1947.6 Beliau dikenal sebagai orang yang berani menyatakan kebenaran, 
tidak takut dan gentar kepada siapapun, termasuk pemerintah.
17
 Beliau sering 
mengkritik sistem yang dijalankan oleh pemerintah Suriah di bawah pimpinan 
pemerintahan rezim Sunni dan pemerintahan kaum Alawi. Pemerintah pada 
masa itu telah terkontaminasi oleh ajaran barat yang telah menjajahnya. Beliau 
berulang kali meminta kepada pemerintah untuk kembali kepada kaidah-kaidah 
Islam. Beliau selalu menyerukan kepada masyarakat untuk kembali kepadasistem 
islam, karena Islam adalah juru penyelamat. Hal inilah yang menyebabkan 
Ulwan terpaksa meninggalkan Suriah menuju Jordan.
18
 
 
 
                                                             
 17 Dr. Abdullah Nashih Ulwan, Meniti Jalan menuju pembebasan Tanah Palestina, (KDT) 
Shalahhudin Al-Ayubi, Cet I, (Jakarta: Studia press, 2006), h. 4 
 18Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Cet I,  h. 203 
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Ulwan terkenal di kalangan masyarakatnya sebagai seorang yang berbudi 
luhur. Karena beliau dibesarkan dalam keluarga yang berpegang teguh pada 
agama dan mementingkan akhlak Islam dalam pergaulan dan hubungan antar 
sesama. 
Keluhuran budinya membuat banyak orang mencintainya, kecuali orangorang 
yang anti-Islam. Beliau juga menjalin hubungan baik dengan orang lain, 
rumahnya banyak dikunjungi warga. Muḥammad Walid, salah satu sahabatnya 
mengatakan bahwa „Ulwan adalah orang yang sangat peramah, murah senyum, 
halus tutur katanya, nasehatnya mudah dipahami dan tegas dalam menerapkan 
prinsip Islam. Wahbi Sulaiman al-Gawiji al-Albani juga mengatakan bahwa 
beliau adalah seorang mukmin yang intelek, penuh perhatian, enerjik, penyayang 
dan aktif. Beliau adalah laki-laki mukmin yang hidup dimana pada kedua mata, 
hati, dan darahnya melekat kuat sabda Rasulullah saw: 
”Barang siapa yang bangun dipagi hari namun tidak memikirkan urusan 
kaum muslimin, maka ia bukan bagian dari mereka”19 
Ulwan sangat membenci perpecahan di kalangan umat. Beliau tidak 
pernah lelah dalam mengkampanyekan persatuan dan kesatuan atas nama Islam 
Ulwan sangat membenci perpecahan di kalangan umat. Beliau tidak 
pernah lelah dalam mengkampanyekan persatuan dan kesatuan atas nama Islam. 
Dalam persahabatan, beliau menjalinkan hubungan dengan siapa saja 
serta senantiasa bersilaturrahim kepada teman-temannya. Meski hanya sekedar 
menanyakan kabar serta mementingkan ikatan ukhuwwah Islamiah yang terjalin. 
mengulurkan bantuan dan pertolongan sekalipun sesulit apapun. 
                                                             
 19Dr. Abdulah Nashih Ulwan, “Tarbiyatul Aulad fil Islam” terj Arif Rahman Hakim dan 
Abdul Halim, Pendidikan Anak Dalam Islam, h. 25 
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C. Tujuan Pendidikan Seks Islami Menurut Abdullah Nashih Ulwan 
Tujuan Pendidikan Seks secara umum adalah menyiapkan dan membentuk 
manusia dewasa yang dapat  menjalankan kehidupan yang bahagia, dapat 
mempergunakan fungsi seksualnya dengan baik dan dapat bertanggung jawab 
terhadap seksnya baik dari segi individu, sosial dan agama. 
Sedangkan pendidikan seks diberikan kepada anak, secara umum mempunyai 
tujuan-tujuan sebagai berikut: 
1. Menjadikan anak bangga dengan jenis kelaminya. 
2. Membantu anak merasakan bahwa seluruh anggota jasmani dan tahap-tahap 
pertumbuhanya sesuai yang di harapkan. 
3. Mempersiapkan anak menghadapi perubahan yang akan terjadi kepada dirinya. 
4. Anak mengerti masalah proses berketurunan dengan baik. 
5. Menciptakan kesadaran pada anak bahwa maslaah seks adalah salah satu sisi 
fositif konstruktif dan terhormat dalam kehidupan masyarakat. 
6. Memperkenalkan etika yang berlaku dalam masyarakat. 
Secara umum pula dapat dikemukakan bahwa sesuai dengan kesepakatan 
Internasional Conference Of Sex Education and Family Planning dijelaskan bahwa: 
Untuk menghasilkan manusia-manusia dewasa yang dapat menjalankan kehidupan 
yang bahagia karena dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat dan lingkungan, 
serta bertanggung jawab terhadap dirinya sediri dan orang lain. 
Ninuk tudianto mengemukakan tujuan akhir pendidikan seks adalah 
pencegahan kehamilan diluar perkawinan. 
Tujuan umum tersebut mengandung arti sangat luas, karena sasaran dan 
tujuan utama pendidikan seks dapat menyesuaikan individu-individu yang senantiasa 
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dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat dan lingkunganya, serta bertanggung 
jawab baik terhadapa dirinya sendiri maupun orang lain. 
Pendidikan seks terhadap anak menurut syariat Islam bukanlah untuk 
mempertontonkan dan membuka-buka aurat atau sekedar bertujuan agar hubungan 
seksual memperoleh kenikmatan biologis semata.Akan tetapi pendidkan seks dalam 
Islam berisi tentang pengajaran-pengajaran yang mampu mendidik anak sedemikian 
rupa, sehingga mereka lebih mengimani, mencintai dan mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. 
Abdullah Nasikh Ulwan mengemukakan dasar-dasar materi pendidikan seks 
berdasarkan tingkat usia anak sebagai berikut:
20
 
a. Usia 7-10 Tahun 
Anak diajari sopan santun, seperti meminta izin masuk rumah dan sopan 
santun memandang. 
b. Usia 10-11 Tahun  
Anak dijauhkan dari hal-hal yang membangkirkan nafsu birahi. Penulis seperti 
membatasi tontonan-tontonan yang kurang baik di televise, membaca dan melihat 
hal-hal yang fulgar. 
c. Usia 14-16 
Anak diajari etika bergaul dengan lawan jenis bila ia sudah matang untuk 
menempuh perkawinan. 
d. Setelah melewati usia remaja, anak diajari etika menahan diri bilan ia belum 
mampu kawin. 
                                                             
20Rono Sulistyo, Pendidikan Seks(Bandung: Ellstar,tt), h. 21-22. 
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Dari pendapat yang berbeda diatas, penulis lebih setuju kepada pendapat yang 
kedua, dimana nialai-nilai agama harus di sampaikan seiring dengan menyampaikan 
pendidikan seks.Nilai-nilai agama harus ditanamkan sekuat mungkin pada anak, 
sehingga nila-nilai agama tersebut menjadi prinsip dalam hidupnya. 
Secara terperinci dapat pula dilihat beberapa materi pendidikan seks yang 
diberikan kepada anak sejak dini sesuia dengan petunjuk syariat islam. 
1) Etika Meminta izin Masuk Rumah  
Materi ini sangat penrting dan urgen sifatnya untuk diajarkan kepada seorang 
anak, sebab hal ini menyangkut tentang pokok-pokok pendidikan dalam rumah 
tangga.Seprti firman Allah Swt dalam QS. An-Nuur/24:58-59. 
 
                          
                         
                    
                     
                      
 
 
 
Terjemahanya: 
58. Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh diantara kamu meminta 
izin kepada kamu tiga kali (dala satu hari) yaitu: Sebalum shalat Subuh, ketika 
kamu menanggalkan pakaian (luar)mu  di tengah hari dan sesudah sembahyang 
Isya”. (Itulah) tiga‟ aurat bagin kamu.Tidak ada dosa atasmu dan tidak (Pula) 
atas mereka (tiga waktu) itu. 
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59. Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka hendaklah 
mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya.Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
21
 
Dalam konteks ayat diatas, Allah Swt menjelaskan kepada pendidik tentang 
pokok pendidikan rumah tangga tentang cara mebiasakan anak terhadap cara 
meminta izin kepada keluaga dalam tiga waktu tertentu pada saat mereka mencapai 
usia Pra baligh. 
Meminta izin ini berlaku pada tiga hal: 
a. Sebelum shalat subuh, karena waktu itu orang sedang tidur 
b. Tengah hari, kerena saat itu kadang-kadang orang sedang melepaskan pakaianya 
bersama keluarga (suami istri). 
c. Setelah shalat isya, karena waktu itu untuk istirahat dan tidur.22 
2) Etika memandang 
Diantara ajaran penting yang perlu di prioritaskan dan diperhatikan oleh para 
pendidik adalah menerapkan etika memandang sejak usia mumayis, sehingga anak 
dapat mengetahui mana yang boleh di pandang dan mana yang tidak boleh.hal ini kan 
dapat memperbaiki dan meluruskan moralnya pada saat memasuki usia balig. 
Etika ini secara sistematis sebagaiman yang dikemukakan oleh Nashih Ulwan 
sebagai berikut 
a. Memandang yang muhrim (yang haram kawin denganya) 
Laki-laki diharamkan mengawini permpuan dari muhrimnya, demikian pula 
dengan perempuan diharamkan kawin dengan laki-laki muhrimnya. 
b. Memandang permpuan yang dilamar  
                                                             
21Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darussunnah, 2002), h. 357-
358. 
22Andi Marjuni, Pendidikan Seks dalam Perspektif Islam,  h. 172.  
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Menurut hokum Islam, memandang perempuan yang dilamar oleh seorang 
laki-laki boleh saja.Demikian pula sebaliknya, perempuan yang dilamar boleh 
memandang laki-laki yang melamarnya.Hal tersebut dimaksudkan agar masing-
masing dapat mengetahui secara jelas tentang pilihan teman hidupnya.Memandang 
pada kesempatan ini lebih menjamin kelestarian rasa cinta dan keintiman. 
Adapun etika memandang perempuan yang dilamar hendak memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Setelah keinginanya untuk kawin mejadi kuat, seorang pelamar tidak boleh 
memandang kecuali muka dan kedua telapak tanganya. 
2. Boleh memandang dengan berulang kali bila keadanya mendesak. Hal ini agar 
raut muka perempuan tersebut memantul dalam benaknya. 
3. Pada saat melamar dan saling memandang,boleh berbicara. 
4. Tidak boleh berjabat tangan, sebab belum akad nikah dan perempuan itu masih 
di anggap asing. 
5. Tidak boleh kumpul berduaan kecuali dihadiri salah seorang muhrim 
permpuan. 
3) Etika memandang istri  
Seorang suami boelah saja memandang apa saja yang ada pada istrinya, baik 
pandang yang mengandung birahi atupun yang tidak. Karena menyentuh dan 
bersenggama adalah halal untuk keduanya. 
4) Etika memandang perempuan yang asing (Yang Bukan Muhrim) 
Laki-laki yang sudah mencapai usia baligh tidak boleh memandang 
perempuan asing meskipun pandangan itu diyakini tidak menimbulkan syahwat. 
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Perempuan asing yang dimaksud adalah perempuan yang denganya laki-laki boleh 
kawin, seperti anak perempuan paman atau bibi. 
5) Etika pandangan laki-laki kepada laki-laki atau pandangan perempuan kepada 
permpuan. 
Seorang laik-laki tidak boleh memandang aurat laki-laki lain terutama antara 
pusat dan lutut, baik pandangan itu dari jarak dekat maupun jauh. 
Begitupula denga seorang peremouan juga tidak boleh memandang aurat 
permpuan lain antara pusar dan lutut, baik nitu dari jauh maupun dekat. Hikmah 
larang ini agar perempuan terpelihara dari gejolak naluri yang akan membawa hal-hal 
yang negatif pada saat melihat pemandangan yang sangat sensitive ataun 
pemandangan yang dapat menimbulkan fitnah. 
Bisa saja gejala-gejala seks itu timbul akibat memandang sesama jenisnya 
sehingga akan menimbulakn lesbi (pada pihak perempuan) dan gay (pada pihak laki-
laki). Yaitu hubungan seks antara permpuan denga perempuan ataupun laki-laki 
dengan laki-laki dengan tujuan untuk meredakan desakan naluri seksual. 
6) Situasi mendesak yang membolehkan memandang. 
Situasi mendesak (darurat) dapat merugikan ketegangan hukum karena 
beberapa pengecualian. Disebutkan bahwa memandang dengan maksud mengajar 
adalah boleh dengan syarat: 
a. Ilmu yang diajarkan termasuk ilmu yang digunakan untuk kepentingan agama dan 
dunia. 
b. Ilmu itu terbatas pada ilmu yang menyangkut pesialisasi seperti dasar-dasar 
perawatan dan cara kelahiran. 
c. Memandang wajah tidak menimbulkan fitnah. 
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d. Pengajaran dilakukan bukan di tempat yang sepi. 
e. Tidak terdapat guru perempuan yang menggantikan kaum laki-laki dalam tugas 
pengajaran.
23
 
Bebrapa keterangan tersebut dapat dipahami bahwasanya, pandangan mata 
kepada lawan Jenis secara psikologi dapat memunculkan dorongan seksual, dan 
dorongan seksual ini senantiasa memulai untuk di penuhi, sehingg bagi orang yang 
tidak beriman bisa mengambil jalan pintas untuk memuaskan tuntutan seksualnya 
yang bergejolak. 
Pendidikan seks dapat dilakukan dengan beberapa cara berikut ini 
sebagaimana yang disampaikan oleh Nur Alim dalam “Pendidikan Seks bagi Remaja 
dalam Islam” berikut ini. 
a) Selalu menegakkan tata aturan baik aturan agama maupun aturan dalam keluarga 
yang mengarah kepada batas menutup aurat. 
b) Anak selalu diberi bimbingan tentang seks dan fungsinya, serta cara 
menanggulangi diri dari penyimpangan seks yang dianggap tabu dan melanggar 
syariat Islam. 
c) Selalu dibiasaakn menjaga diri dalam keluarga, sehingga mereka mampu memiliki 
iman yang kuat dan budi pekerti yang luhur. 
d) Memberi pengetahuan dan bimbingan tentang perkembangan biologisnya 
khususnya menyangkut seks adan auratnya yang sedang dialami anak-anak 
mereka, sehingga anak-anak tersebut tidak akan mengalami salah pergaulan yang 
mengarah kepada pelanggaran seksualitas. 
                                                             
23Wan Muhammad bin Muhammad Ali, Al-Hijab(Kuala lumpur:Watan,1980),h.17. 
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e) Selalu menanamkan pemahaman bahwa dibolehkanya melakukan hubungan seks 
dengan lawan jenisnya jika telah melaksankan akad nikah atau perkawinan, karena 
hal ini memiliki tujuan yang utama yaitu membentuk keluarga yang bahagia dan 
sejahtera. 
f) Memberi penjelasan kepada anak usia remaja bahwa pemenuhan hasrat seks tidak 
sekedar mendapatkan kesenangan saja, tetapi agar ditanamkan pula bahwa seks 
merupakan kodrat Tuhan yang harus dilakukan dengan mengikuti aturan yang 
yang telah ditentukan agar tetap berada dalam jalan yang benar. 
Orang tua adalah pihak yang paling bertanggung jawab terhadap anak dalam 
masalah pendidikan, termasuk pendidikan seks. Pokok-pokok pendidikan Seks 
Perspektif Islam diantara pokok-pokok pendidikan seks yang bersifat praktis, yang 
perlu diterapkan dan diajarkan kepada anak sebagaimana yang dipaparkan oleh Niken 
Pratiwi dalam Syamsidar tentang Pendidikan Seks untuk Anak dalam Islam adalah:
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a. Menanamkan rasa malu pada anak  
Rasa malu harus ditanamkan kepada anak sejak dini. Jangan biasakan anak-
anak walau masih kecil telanjang di depan orang lain, misalnya keluar kamar mandi, 
salin pakaian, dan sebagainya. Membiasakan anak perempuan sejak kecil berbusan 
Muslimah menutup aurat juga penting untuk menanamkan rasa malu sekaligus 
mengajari anak tentang auratnya. 
b. Menanamkan jiwa kelakian pada anak laki-laki dan jiwa keperempuanan pada 
anak perempuan. 
Secara fisik maupun psikologi, lelaki dan perempuan mempunyai perbedaan 
yang diciptakan oleh Allah swt. Adanya perebedaan ini bukan untuk saling 
                                                             
24Syamsidar, Pendidikan Seks Anak Dalam Perspektif Pendidikan, h. 182.  
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merendahkan, namun semata-mata karena fungsi yang berbeda yang kelak akan 
dimainkanya. Islam menghendaki agar laki-laki memiliki kepribadian maskulin, dan 
perempuan memiliki kepribadian feminism.Islam tidak menghendaki wanita 
menyerupai lelaki, begitu juga sebaliknya.Untuk itu, harus dibiasakan dari kecil anak-
anak berpakaian sesuai dengan jantinanya.Mereka juga harus dilayani sesuai 
jantinanya. 
c. Memisahkan tempat tidur mereka. 
Usia antara 7-10 merupakan usia saat anak mengalami perkembangan yang 
pesat. Anak mulai eksplorasi ke dunia luar.Anak tidak hanya berfikir tentang dirinya, 
tetapi juga sesuatu yang ada di luar dirinya. Pemisahan tempat tidur merupakan 
carauntuk menanmkan kesadara kepada anak tentang dirinya sebagai entity yang 
berlainan dan disamping melatihnya berdikari. Pemisahan tempat tidur juga 
dilakukan terhadap anak dengan kakak atau adik perempuanya, supaya dia menyadari 
tentang dirinya. 
d. Mengenalkan waktu berkunjung (meminta dalam 3 waktu) 
Tiga ketentuan aktu yang tidak diperbolehkan anak-anak untuk memasuki 
ruangan (kamar) orang dewasa kecuali meminta izin terlebih dulu adalah: sebelum 
sholat subuh, tengah hari, dan setelah shalat Isya. Aturan ini ditetapkan mengingat 
diantara tiga waktu tersebut merupakan waktu aurat, yakni waktu ketika badan atau 
aurat orang dewasa banyak terbuka. Jika pendidikan semacam ini ditanamkan pada 
anak maka ia akan menjadi anak memiliki rasa sopan-santundan etika yang luhur. 
Mendidik dan menjaga alat kelamin.Mengajari anak untuk manjaga kebersihan alat 
kelamin selain agar bersihdan sehat sekaligus juga mengajari anak tentang najis.Anak 
juga harus dibiasakan untuk buang air pada tempatnya. Dengan cara ini akan 
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terbentuk pada diri anak sikap hati-hati, mandiri, mencintai kebersihan, mampu 
menguasai diri, disiplin, dan sikap moral yang memperhatikan etika soapan santun 
dalam melakukan hajat. 
e. Mengenalkanya mahramnya. 
Tidak semua perempuan berhak dinikahi oleh seorang laki-laki.Siapa saja 
perempuan yang di haramkan dan dihalalkan telah ditentukan oleh syariat 
Islam.Ketentuan ini harus diberikan pada anak agar ditaati.Didik anak agar menjaga 
pergaulan sehariannya dengan selain wanita yang bukan mahramnya.Inilah salah satu 
bahagian terpenting dikenalkanya kedudukan orang-orang yang haramdinikahi dalam 
pendidikan seks anak. 
f. Mendidik anak agar selalu menjaga pandangan mata. 
Telah menjadi fitrah bagi setiap manusia untuk tertarik dengan lawan 
jenisnya. Namun, jika fitrah tersebut dibiarkan bebas lepas tanpa kendali, justru 
hanya akan merusak kehidupan manusia itu sendiri. Begitu pula dengan mata yang 
dibiarkan melihat gambar-ganmbar atau film yang mengandung unsur 
pornografi.Karena itu, jauhkan anak-anak dari gambar, film, atau bacaan yang 
mengandung unsur pornografi dan pornoaksi. 
g. Mendidik anak agar tidak melakukan ikhtilat. 
Ikhtilat adalah bercampur-baurnya laki-laki dengan perempuan yang bukan 
mahram tanpa adanya keperluan yang dibolehkan oleh syariat Islam.Perbuatan 
semacam ini pada masa sekarang sudah dianggap biasa.Meraka bebas berpandangn, 
saling berdekatan dan bersentuhan, seolah tidak ada lagi batas yang ditentukan 
syariah yang mengatur interaksi antara mereka.Ikhtilat dilarang karena interaksi 
semacam ini boleh menjadi penyebab kepada perbuatan zina yang diharakan 
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Islam.Karena itu, jangan biasakan anak diajak ke tempat-tempat yang didalamnya 
terjadi percampuran laki-laki dan perempuan secara bebas. 
h. Mendidik anak agar tidak melakukan khalwat. 
Dinamakan khalwat jika seorang laki-laki dan wanita yang bukan mahramnya 
berada di suatu tempat, hanya berdua saja.  Biasanya mereka memilih tempat yang 
tersembunyi, yang tidak boleh dilihat oleh orang lain. Sebagaimana ikhtilat, khalwat 
pun merupakan perantara bagi terjadinya perbuatan zina.Anak-anak sejak kecail 
harus dia ajari unntk menghindari perbuatan semacam ini.Jika bermain, bermainlah 
dengan sesame jenis.Jika dengan yang berlawanan jenis, harus diingatkan untuk tidak 
berkhalwat. 
i. Mendidik etika berhias 
Berhias, jika tidak diatur secara Islami, akan menjerumusakan seseorang 
kepada perbuatan dosa. Behias berarti memperindah atau mepercantik diri agar 
berpenampilan menawan.Tujuan pendidikan seks dalam kaitannya dengan etika 
berhias adalah agar berhias tidak untuk perbuatan maksiat. 
j. Ihtilam dan haid 
Ihtilam adalah tanda anak laki-laki sudah memasuki usia baligh. Adapun haid 
dialami oleh anak perempuan.Mengenalkan anak tentang ihtilam dan haid tidak hanya 
sekedar untuk dapat memahami anak dari pendekatan fisiologis dan psikologis 
semata. Jika terjadi ihtilam dan haid, Islam telah mengatur beberapa ketentuan yang 
berkaitan dengan masalah tersebut, antara lain kewajiban untuk melakukan mandi. 
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D. Metode Pendidikan Seks Anak 
Dalam kehidupan anak-anak ada banyak hal yang harus mereka hadapi 
termasuk godaan-godaan dalam hal seksualitas baik dari dalam diri maupun dari luar 
dirinya anak tersebut, seperti pornografi, pornoaksi, prostitusi dan lain 
sebagainya.Olehnya itu pendidik harus memiliki metode yang tepat untuk membantu 
mereka dalam menghadapi godaan-godaan tersebut antara lain sebagai berikut:
25
 
1. Penyadaran  
Anak harus diberi kesadaran dari awal bahwasanya kerusakan sosial dan 
dekadensi moral yang tersebar luas diseluruh masyarakat itu kebanyakan disebabkan 
oleh ketidakmampuan mengontrol hawa nafsu termasuk seks, sarana hiburan yang 
bebas, majalah porno yang tersebar luas, beberapa siaran televisi dan radio yang 
menggoda, model model pakaian yang bebas, penyebaran poster-poster yang 
telanjang dan sarang prostitusi. 
Semua sarana-sarana inilah yang harus dipahami dan diberikan pengajaran 
kepada anka-anak bahwa inilah yang dapat memicu merosotnya akhlak dan moral 
sesorang. 
2. Peringatan 
Jika pendidikan menerapkan metode peringatan ini dalam memberikan arahan 
dan penyadaran, maka metode ini dipandang sebagai metode positif terbesar dalam 
mencegah anak dari hal-hal yang keji.Metode ini menggambarkan kepada anak 
tentang hakikat bahaya yang muncul dari hawa nafsu yang tidak terkendala dan 
ketergelinciran ke dalam kegiatan maksiat. 
                                                             
25Syamsidar, Pendidikan Seks Anak Dalam Perspektif Pendidikan, h.220. 
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3. Pengikatan  
Jika anak diikat dengan sebuah keyakinan rohani dan pemberian pendidikan 
yang positif sejak dini maka tidak akan diragukan lagi bahwa ia akan tumbuh dan 
berkembang dengan keimanan yang terdidik dengan ketakwaan. Bahkan ia akan 
mempunyai akidah yang akan mengontrolnya dari kejahiliyaan dan menolongnya dari 
jebakan hawanafsu dan meluruskan kejalan kebenaran dan hidayah. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut sesuai dengan harapan, diperlukan 
pula metode yang tepat untuk menyampaikan pendidikan seks sesuai umur.Menurut 
syariat Islam pendidikan ini erat dikaitkan dengan pendidikan akhlak. Adapun metode 
pandidikan seks pada anak hingga usia remaja adalah: 
a. Metode ceramah  
Yang dimaksud dengan metode ceramah adalah suatu metode di dalam 
pendidikan dimana cara menyampaikan pengertian atau materi kepada anak didik 
dengan jalan menerangkan dan penuturan secara lisan. Di dalam memberikan materi 
pendidikan seks kepada remaja perlu sekali menggunakan metode ceramah.Dengan 
menggunaka kata-kata yang jelas sehingga mudah dipahami oleh anak didik sebab 
guru merupakan pusat komunikasi di dalam kelas.Metode ini digunakan untuk 
menjelaskan semua materi pendidikan seks kepada remaja, baik materi yang umum 
maupun yang khusus. 
2. Metode Tanya jawab 
Metode tanya jawab ialah suatu cara mengajar di mana seorang guru 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada anak didik tentang bahan pelajaran yang 
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sudah di ajarkan atau bacaan yang telah dibaca, sedangkan anak didik memberikan 
jawaban berdasarkan fakta. 
3. Metode pemberian contoh atau teladan 
Rasulullah SAW merupakan contoh pendidik yang baik.Bahkan beliau 
berpredikat uswatun hasanah yang berarti suri tauladan yang baik. Maka dari itu, 
seorang pendidik harus memberikan teladan dalam pendidikan seks ini terutama hal-
hal yang berkaitan dengan akhlak, seperti cara berpakaian, pergaulan dengan lawan 
jenis, dan tingkah laku mereka. Anak pada usia remaja telah memiliki daya fikir yang 
nalar dan kritis. Mereka akan sulit mempercayai hal-hal yang tidak masuk akal seperti 
halnya materi pendidikan seks yang disampaikan oleh orang yang perilaku 
seksualnya maupun akhlaknya tidak sesuai dengan teori yang disampaikannya. 
Dengan teladan yang baik, pembelajaran lebih mudah diterima dan dapat mendorong 
mereka untuk ikut mempraktikkanya sesuai ajaran agama. 
4. Metode dengan menyampikan mauidho 
Yang dimaksud dengan metode mauidho ialah suatu cara atau think mendidik 
dengan memberikan nasihat-nasihat (ajaran-ajaran) yang baik kepadan anak didik. 
Dalam pendidikan seks, metode ini digunakan dalam memberikan nasihat atau 
peringatan kepada reamaja agar meraka menghindari prilaku seksuala yang 
menyimpang dan segera betaubat jika mereka terlanjur melakuakanya.Misalnya 
member nasehat tentang larangan onani dan mastrubasi serta menerangkan 
bahayanya, memberikan nasihat tentang dampak hubungan seks pra nikah, seks 
bebas, dan lain-lain. 
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5. Metode mendidik  
Dalam memberikan materi pendidikan seks, metode ini sangat pnting di 
terapakan. Menurut Al Ghazali bahwa “ metode mendidik/mengajar melalui latihan 
anak-anak adlah termasuk sekian banyak yang penting dan sangat penting”. 
Dengan menggunakan metode ini diharapkan dapat menggugah akhlak yang 
baik pada jiwa remaja shingga ia tumbuh menjadi pribadi yang lebih istiqomah dan 
berakhlak mulia. Sebab pelatihan bertujuan membiasakan remaja berprilaku sesuai 
norma Islam. Kebiasaan dan aqidah yang kuat tentu dapat membentengi ramaja dari 
pengaruuh yang negatife lingkungan terutama menyangkut masalah seksual yang 
semakin berbahaya dengan berkembangnya teknologi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat 
terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu mengenai pemahaman berdasarkan 
pengamatan terhadap suatu aspek, kemudian mendeskripsikan realitas rasional 
sebagai realitas subjektif melalui teknis analisis kualitatif.
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Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Kelurahan Bulu Tana Kec. 
Tinggimoncong Kab. Gowa. 
B. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subjek dari mana 
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian adalah menggunakan dua jenis sumber 
data yaitu: data primer dan data sekunder. 
1. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti yaitu masyarakat Kelurahan 
Bulu Tana  Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa. 
2. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung dari informan, 
tetapi melalui dokumen seperti: data kelurahan, profil Kelurahan, serta unsur 
penunjang lainnya. 
 
                                                             
26Jabal Rahmah, “Implementasi Konsep Pendidikan Islam  KH.AHMAD DAHLAN di MA Pondok 
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan” Skripsi(Makassar: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,2015). 
32 
 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observas iadalah proses yang dilakukan peneliti  dengan cara mengamati 
secara langsung objek penelitian dan jarak dekat. 
Sugiyono dan Nasution, menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan.Para ilmuan hanya biasa bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
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Dapat di pahami bahwa metode observasi sangat penting untuk mengamati 
apa yang menjadi focus penelitian untuk mendapatkan data yang akurat. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu metode atau cara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan cara melakukan wawancara kepada sumber datauntukmendapatkan data yang 
dibutuhkan. Wawancara penting dilakukan, sebab tidak semua data dapat diperoleh 
melalui observasi. Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data apabila 
penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang 
harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan 
responden yang lebih mendalam. 
Jadi metode wawancara dalam hal ini sangat penting untuk mengetahui 
masalah lebih jauh karena peneliti berkesempatan bertemu langsung dengan sumber 
data (responden). 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan observasi dan wawancara 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumen biasa berbentuk 
                                                             
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Cet. 
6; 2008).h. 310. 
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tulisan, gambar, ataukarya-karya monumental seseorang. Jadi dokumen sangat 
membantu peneliti untuk melihat kembali tentang bagaimana strategi guru dalam 
menanamkan karakter yang baik pada peserta didik ditahun sebelumnya, 
sehinggadapat menjadi tolak ukur untuk mengamati perkembangan kecerdasan 
emosional peserta didik. 
D. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data  yang  diperoleh di lapangan selama melakukan penelitia nmelalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi diolah dengan teknik induktif. Teknik 
induktif adalah teknik pengolahan data dengan memulai dari masalah yang sifatnya 
khusus, kemudian dari hasil tersebut ditarik suatu kesimpulan secara umum. 
2. Analisis Data 
Setelah data yang telah terkumpul baik itu dalam bentuk pendataan atau unsur 
yang lainnya berupa dokumen kemudian diolah dan dianalisis dengan analisis 
deskriptif kualitatif dengan berdasarkan instrumen yang diperoleh dari wawancara 
dan dokumentasi. Kemudian setelah dianalis maka peneliti akan memberikan 
kesimpulan atas apa yang ingin diteliti. 
a. Reduksi Data 
Reduksi  data merupakan langkah awal dalam menganalisa  data  dalam 
penelitian ini.  Kegiatan reduksi  data  dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mempermudah peneliti dalam memahami data yang telah dikumpulkan. Data yang 
telah  dikumpulkan  dari  lapangan melalui wawancara dan observasi direduksi 
dengan cara merangkum,  memilih hal-hal  yang  pokok dan penting, 
mengklasifikasikan sesuai fokus yang ada pada masalah dalam penelitian ini. Proses 
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mereduksi  datadalam penelitian ini merupakan bagian dari analisis untuk 
menajamkan,  menggolongkan,  mengarahkan membuang  yang  tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan baik sehingga proses kesimpulan akhir nanti terlaksana 
dengan baik. Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang direduksi adalah wawancara dan 
observasi menyangkut implementasi pemikiran Abdullah Nashi Ulwan tentang 
pendidikan seks Islami yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar mengenai 
pendidikan seks yang Islami. Pemenuhan aspek-apek dimaksud memudahkan peneliti 
dalam melakukan penyajian  data  dan berujung pada penarikan kesimpulan dari hasil 
peneliti ini. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
28
 
Penyajian  data  (display)  merupakan  tahapan  kedua  dari  tiga  tahapan 
aktivitas  menganalisa  data  dalam  penelitian  kualitatif  seperti  yang dikemukakan 
oleh Miles dan Huberman. Dalam proses penyajian data peneliti menyajikan  data  
secara  jelas  dan  singkat  untuk  memudahkan  dalam memahami  masalah-masalah  
yang  diteliti,  baik  secara  keseluruhan  maupun bagian demi bagian. 
Sementara  itu  Miles  dan  Huberman mengungkapkan  bahwa  “The  most  
frequent  from  of  display  data  for qualitative  research  data  in  the  has  been  
narrative  text”  atau  yang  paling sering  digunakan  untuk  menyajikan  data  dalam  
penelitian  kualitatif  adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
                                                             
28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Cet. 
24; 2016).h. 341. 
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Sebagaimanadengan  proses  reduksi  data,  penyajian  data  dalam penelitian 
ini tidaklah terpisah dari analisis  data.  Hal  yang penulis lakukan dalam proses 
penyajian data pada penelitian ini adalah peneliti menggambarkan secara umum hasil 
penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber bacaan yang berkaitan dengan tujuan 
peneliti yakni masalah implementasi pem,ikiran Abdullah Nashi Ulwan tentang 
pendidikan seks Islami. Setelah penyajian gambaran umum lokasi penelitian 
dimaksud maka peneliti menyajikan atau mendeskripsikan implementasi emikiran 
Abdullah Nashi Ulwan tentang pendidikan seks Islami sehingga menjad isumber 
belajar mengenai pendidikan seks Islami menurut Abdullah Nashi Ulwan. 
c. Penarikan Kesimpluan 
Menurut Burhan Bungin penarikan  kesimpulan  dan  verifikasi  adalah  
bagian  ketiga  dan merupakan unsur penting dalam teknik analisa data pada 
penelitian kualitatif. 
Dari  proses  pengumpulan  data,  peneliti  mulai mencatat  semua  bacaan-
bacaan yang berkaitan dengan implementasi Pemikiran Abdullah nashi Ulwan 
tentang pendidikan seks Islami, mencari  penjelasan tentang Pendidikan seks Islami,  
mencari bagaimana implementasi pendidikan seks yang Islami di keluarga petani, 
hingga pada penjelasan mengenai kendala implementasi pendidikan seks Islami 
menurut Abdullah Nashi Ulwan sesuai dengan  masalah  penelitian.  Dari  berbagai  
aktivitas  dimaksud  maka,  peneliti membuat  kesimpulan  berdasarkan  data-data  
awal  yang  ditemukan  itu,  data-data  dimaksud  masih  bersifat  sementara.  
Penarikan  kesimpulan  ini  berubah menjadi  kesimpulan  akhir  yang  akurat  dan  
kredibel  karena  proses pengumpulan data oleh peneliti menemukan bukti-bukti yang 
kuat, valid dan konsisten dalam mendukung data-data awal dimaksud. 
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Kesimpulan-kesimpulan  yang  ada,  kemudian  diverifikasi  selama penelitian  
ini  berlangsung.  Verifikasi  ini  berupa  pemikiran  kembali  yang melintas  dalam  
pikiran  peneliti  selama  masa  penulisan  (penyusunan  dan pengolahan data), 
tinjauan ulang pada catatan-catatan selama masa penelitian (di lapangan), tinjauan 
kembali dengan seksama berupa tukar pikiran dengan para  ahli  (pembimbing)  untuk  
mengembangkan  kesepakatan intersubjektif, serta membandingkan dengan temuan-
temuan data lain yang berkaitan dengan implementasi pemikiran Abdullah Nashi 
Ulwan Tentasng pendidikan Seks Islami. 
Dengan  demikian  reduksi  data,  penyajian  data  dan  penarikan kesimpulan 
merupakan satu kesatuan atau unsur-unsur penting dalam analisis hasil sebuah 
penelitian kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. 
Analisis menurut Spradley adalah “analysis of any kind involves a way of 
thinking. It refers to systematic examination of something to determine its parts, the 
relation among parts, and the relationship to the whole. Analysis is search for 
patents”. Analisis dalam penelitian  jenis  apapun,  adalah  merupakan  cara  berpikir.  
Hal  itu  berkaitan dengan  pengujian  secara  sistematis  terhadap  sesuatu  untuk  
menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan. 
Berkaitan  dengan  itu  maka,  analisis  data  dalam  penelitian  ini merupakan  
sebuah  proses  untuk  mencari  serta  menyusun  secara  sistematik data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisir data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari,  
membuat  kesimpulan  sehingga  mudah  dipahami  oleh  diri  sendiri maupun orang 
lain. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Konsep pemikiran Abdullah Nashi Ulwan tentang pendidikan seks yang 
Islami 
Pendidikan seks Menurut Abdullah Nashih Ulwan adalah upaya memberikan 
pengajaran, pengertian, dan keterangan yang jelas tentang masalah-masalah seksual 
kepada anak, ketika ia sudah  memahami  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  seks  dan  
pernikahan. Sehingga ketika anak memasuki usia dewasa/baligh dan dapat 
memahami hal-hal yang berkaitan dengan hidupnya, ia tahu mana yang halal dan 
yang haram, dan sudah terbiasa dengan akhlak Islam. Sikapnya baik, tidak 
mengumbar nafsunya dan tidak bersikap membolehkan segala hal. 
Ulwan  mengemukakan  bahwa  dalam  pendidikan  seks,  maka  pendidik 
harus  memperhatikan  fase-fase  perkembangan  remaja
29
.  Adapun fase yang 
dimaksud adalah sebagi berikut: 
1. Usia antara usia 7-10 tahun, disebut juga dengan masa kanak-kanak usia akhir 
(tamyiz). Pada fase ini, remaja diajarkan materi tentang etika meminta izin 
untuk masuk (ke kamar orang tua dan orang lain) dan etika melihat (lawan 
jenis). 
2. Usia antara usia 10-14 tahun, disebut juga usia remaja (murahaqoh). Pada fase 
ini, remaja dihindarkan dari segala hal yang mengarah kepada seks.   
3. Usia antara 14-16 tahun, disebut juga masa baligh. Pada fase ini remaja 
diajarkan tentang etika (adab) berhubungan seksual, apabila ia sudah siap untuk 
menikah.   
                                                             
 29 Abdullah Nashih Ulwan, Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, 
diterjemahkan oleh Jamaluddin Miri, Pendidikan Anak dalam Islam 2, hal. 626. 
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4. Usia setelah masa baligh, disebut masa pemuda. Pada fase ini remaja diajarkan 
tentang tata cara menjaga kehormatan (isti‟faf) ketika ia belum mampu untuk 
menikah. 
Ulwan  menjelaskan  secara  rinci  tentang  kaidah  pendidikan  seks  pada 
setiap  fase  perkembangan. Adapun kaidah-kaidah pendidikan seks tersebut yakni: 
etika meminta izin, etika melihat, menghindarkan remaja dari hal-hal yang mengarah 
kepada seks, mengajarkan hukum-hukum kepada remaja di masa puberitas dan 
baligh, serta isti‟faf  (menjaga  kehormatan diri)  bagi  yang belum siap untuk 
menikah. 
Untuk lebih memperjelas kaidah-kaidah tersebut, maka akan dijelaskan secara 
sistematis pemikiran Abdullah Nashih Ulwan sebagai berikut: 
1. Etika Meminta Izin  
Ulwan,  meletakkan  etika  meminta  izin  ke  dalam  pendidikan  seks, dengan 
mengacu al-Qur‟an surat An-Nur ayat 58-59 seperti di atas yaitu : 
 َخ  سَيِل ْاٌُنَماَء َنيِرَّلٱ َبيَُّيأ
  َي  َّلٱ ًَ    ُُمن  َٰ  َيي  جَمَكَم َنيِرَّلٱ  ُُمُِر ِس  جَف  لٱ ِة  ٌ َكَص ِل  بَق ن ِّم   ث
 َّسَم َذ  ََكر   ُمنِم  َُكُح  لٱ ْاٌُُغك  بَي   َل َنيِر
 ُم  يَكَع َس  يَل    ُمَّل  ث  َز  ٌ َع ُذ
 ََكر  ِء بَشِع  لٱ ِة  ٌ َكَص ِد  عَب ۢنِم ًَ  ِةَسيِيَّظلٱ َن ِّم  ُمَبَبيِر َنٌُعََعح َنيِح ًَ ُُۢۢ بَن ُ    ِي  َيكَع ََ ًَ    
  َُّنىَد  عَب    يِمَح  ٌيِكَع ُ َّللَّٱ ًَ  ِِۗج  َي   لۡٱ  ُُمَل ُ َّللَّٱ ُنَِّيُبي َِكل
 َرَك   ط  َعب  َ َكَع   ُمُع  َعب  ُم  يَكَع َنٌُف
 ٌَّ َغ٨٥  ُل  َف  غَ  لۡٱ َغََكب اَِذئ ًَ
 َخ  سَي  َكف  َُكُح  لٱ  ُُمنِم  َخ  تٱ ب َٰ َك ْاٌُُِر
  َِّيُبي َِكل  َرَك    ِيِك  بَق نِم َنيِرَّلٱ َنَر   يِمَح  ٌيِكَع ُ َّللَّٱ ًَ  ِۦِِۗوخ  َياَء   ُمَل ُ َّللَّٱ ُن٨٥  
 
Terjemahnya :  
 
58. Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta 
izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum sembahyang subuh, 
ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah 
sembahyang Isya´. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan 
tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, 
sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. 59. Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka 
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hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka 
meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
30
 
 
Yang meyakini bahwa dengan pembiasaan remaja melaksanakan prinsip-
prinsip minta izin kepada  orang  tuanya ketika  ayah dan ibunya berada dalam situasi 
yang tidak ingin dilihat oleh siapapun termasuk olehremaja-remaja kecil. Melalui ayat 
al-Qur‟an surat an-Nur ayat 58-59 Allah memerintahkan kepada  orang  tua  untuk  
membiasakan  (mendidik)  remaja-remajanya  yang  belum  mencapai  usia  baligh  
supaya  meminta  izin  kepada keluarga di dalam tiga waktu, yaitu: pertama, sebelum 
shalat fajar. Kedua, waktu duhur (tidur  siang). Ketiga, setelah shalat Isya.  
Ulwan menjelaskan bahwa, meminta izin dalam tiga waktu tersebut  terdapat  
nilai-nilai pendidikan untuk remaja mengenai dasar-dasar etika bersama keluarganya. 
Hikmahnya adalah  apabila remaja  memasuki  kamar  orang  tuanya  atau orang  
dewasa  yang  sudah  menikah, ia tidak  akan  dikejutkan  oleh  sesuatu keadaan  yang  
tidak  baik  untuk  dilihat.
31
 
Sedangkan bagi anak-anak yang sudah mencapai usia baligh, para pendidik 
harus mengajarkan mereka etika meminta izin (memasuki kamar orang tua/orang 
dewasa) pada tiga waktu tersebut dan waktu-waktu lainnya. Hal ini sebagai 
pelaksanaan dari firman Allah surah an-Nur ayat 59 di atas. 
Lebih terang dijelaskan oleh Ulwan, banyak remaja yang menyimpang ketika 
mereka tertarik kepada lawan jenis, setelah menyaksikan cara melakukan  hubungan 
seks. Oleh karena itu, Ulwan memberikan penekanan, apabila pendidik menginginkan 
agar remaja-remajanya memiliki akhlak yang baik, kepribadian yang mandiri dan 
                                                             
 30Depag RI Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darussunnah, 2012), H. 357-358 
 
31
Abdullah Nashih Ulwan,Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, diterjemahkan oleh Jamaluddin 
Miri, Pendidikan Anak dalam Islam 2, hal. 627. 
40 
 
 
tingkah laku sosial yang baik, hendaklah menerapkan  metode  al-Qur‟an  dalam  
mengajarkan  etika meminta izin. 
Yang dijadikan acuan oleh Ulwan dalam pembahasan  ini sebagaimana  
penulis paparkan di atas al-Qur‟an surat An-Nur ayat 58-59. Penulis berpendapat, 
secara tekstual ayat tersebut berbicara tentang etika meminta izin untuk memasuki 
kamar. Perintah untuk meminta izin di dalam memasuki kamar, oleh al-Qur‟an 
dipertegas kepada dua kelompok, yaitu budak dan remaja. Perintah meminta izin atas 
budak kepada majikan, lebih bermakna hubungan atas kepatuhan seorang budak 
kepada majikan.  
Sementara perintah meminta izin atas remaja kepada orang tua yaitu untuk 
mengontrol  remaja  atau  mendidik  remaja  agar  terhindar  dari  perkara  yang tidak 
diharapkan, seperti melihat orangtuanya sedangan melakukan hubungan badan. Etika 
seorang budak (meminta izin) kepada majikan mengindikasikan bahwa seorang 
budak harus taat kepada majikannya, termasuk persoalan kecil, yaitu meminta izin 
sebelum memasuki kamar.   
Dalam hal ini lah, relasi kepatuhan antara budak dan majikan diatur 
sedemikian rupa untuk menjaga kehormatan majikannya. Dari sini, diketahui bahwa 
etika meminta izin yang ditujukan  kepada  budak  merupakan persoalan etika secara 
umum, yaitu etika manusia kepada manusia lain yang harus  meminta  izin  apabila  
memasuki  kamar  orang  lain.  Oleh  karena  itu,tidak  serta  merta dimasukkan  ke 
dalam  pendidikan  seks, tetapi  lebih  tepat apabila dimasukkan ke dalam etika 
pergaulan. Sementara perintah al-Qur‟an tentang remaja meminta izin (sebelum 
mencapai usia dewasa/baligh) sebelum memasuki kamar orang tuanya, dapat 
dikatakan  bahwa  etika  tersebut terkait  dengan  etika  pergaulan  di  dalam keluarga, 
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yaitu pola hubungan  antara orang  tua  dengan remaja, remaja (saudara) dengan  
remaja  (saudara) yang lain,  atau  tepatnya  dikatakan hubungan anggota keluarga 
dengan anggota keluarga yang lain. 
2. Etika Melihat  
Dalam menerangkan etika melihat, Ulwan menjelaskan, bahwa: perkara 
penting lainya yang harus mendapat perhatian dari para pendidik adalah  mengajarkan 
etika melihat lawan jenis kepada  remaja  saat  masih dalam usia kanak-kanak akhir 
(tamyiz). Hal ini bertujuan agar remaja dapat mengetahui mana yang halal untuk 
dilihat dan mana yang haram. Dengan begitu, ketika remaja mendekati masa baligh 
dan dewasa, ia telah dibekali dengan akhlak yang istiqomah dan mantap. 
32
 
Adapun etika melihat, Ulwan menjelaskan secara rinci sebagai berikut: 
a. Etika Melihat Muhrim  
Muhrim diartikan sebagi setiap perempuan atau laki-laki yang haram untuk 
dinikahi. Demikian pula setiap laki-laki yang diharamkan bagi perempuan untuk  
kawin  denganya  adalah muhrim, adapun  yang termasuk kedalam kelompok 
muhrim, adalah:    
1) Perempuan  yang  haram  dinikahi  karena  nasab  (pertalian  darah), yaitu  
ada tujuh sebagaimana  yang  disebutkan  dalam al-Qur‟an surah an-Nisa‟ 
ayat 23. Di antaranya adalah ibu, anak perempuan, saudara perempuan, 
saudara perempuan bapak (bibi), saudara perempuan ibu (bibi), anak 
perempuan dari saudara laki-laki, anak perempuan dari saudara 
perempuan.  
                                                             
 32 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, diterjemahkan oleh Jamaluddin Miri, 
Pendidikan Anak dalam Islam 2 , h. 628. 
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2) Perempuan muhrim karena perkawinan yaitu istri ayah, istri anak 
kandung, ibu istri (mertua) dan anak perempuan dari istri).  
3) Perempuan-perempuan muhrim karena persusuan. Di antaranya adalah 
ibu penyusu, dan saudara perempuan sepersusuan dan seterusnya.   
Maka, jika ia berada pada masa peralihan remaja, haram melihat seorang  
mahram  perempuannya  yang  mengenakan  pakaian  pendek hingga  tampak  kedua  
pahanya  atau  mengenakan  pakaian  tipis  yang terlihat lekuk tubuhnya atau yang 
transparan, dan tampak auratnya yang haram untuk dilihat.  Demikian pula,  remaja  
gadis atau seorang perempuan haram melihat bagian tubuh antara pusar dan lutut 
salah seorang  mahram laki-lakinya, saudara laki-lakinya  atau  ayahnya, dan meski 
merasa  aman dari fitnah, tidak takut  akan  timbul syahwat, atau hanya untuk 
memandikan dan menggosok di dalam kamar mandi. 
3. Etika Melihat tunangan.  
Ulwan menjelaskan bahwa syariat Islam memperbolehkan laki-laki pelamar 
melihat perempuan yang sedang dipinangnya. Begitupun sebaliknya, hal ini 
diperbolehkan agar masing-masing mengenal dengan jelas dan memutuskan secara 
pasti saat memilih pasangan hidupnya. Hal ini sebagaimana yang disabdakan Nabi 
SAW kepada al-Mughirah bin Syu‟bah: 
 ْٓ  ـﻳ َأُ ْٓ   ٍَ   ي  ُٓ         ـ  ئ  ْٓ    ا  دَم َٓ   ـ َٓ ﺑ      ـ    
Artinya:  
lihatlah perempuan itu, karena itu dapat mengekalkan hubungan kalian berdua.” 
(HR. At-Tirmidzi) 
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Maksudnya adalah bahwa melihat orang yang akan dipinang itudapat 
mengekalkan kecintaan. Namun, dalam melihat tunangan ada etika yang harus dijaga 
oleh laki-laki yang meminang, yaitu:  
1) Laki-laki yang meminang tidak boleh melihat lebih dari wajah dan kedua 
telapak tangannya, setelah ia sudah bertekad untuk menikahi perempuan 
tersebut  
2) Dibolehkan  melihatnya  berulang-ulang  jika  memang diperlukan, sampai 
terbayang wajahnya dalam ingatan 
3) Perempuan  yang  akan  dipinang  boleh  berbicara  dengan  laki-laki yang  
akan meminangnya, begitu juga sebaliknya, saat berada  di majelis pinangan.  
4) Tidak boleh bersalaman denagn perempuan yang akan dipinangnya, karena 
ia masih bukan mahramnya. Perempuan yang bukan mahram haram 
disalami, sebagaimana sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Aisyah, “Tangan Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah menyentuh 
tangan perempuan saat membaiatnya.  Baiatnya hanya berupa ucapan saja”.   
5) Laki-laki  dan  perempuan yang dipinangnya  tidak  boleh  berduaan, kecuali 
ditemani oleh salah seorang  mahram  perempuan  yang dipinangnya.   
4. Etika Melihat (aurat) Istri. 33 
Ulwan menjelaskan bahwa, suami diperbolehkan memandang seluruh tubuh 
istrinya, baik dengan syahwat maupun tidak. Sebab ketika ia boleh  menyentuh dan 
menggauli istrinya maka ia pun boleh melakukan hal yang  kurang  dari  itu,  yaitu  
melihat  seluruh  tubuhnya, walaupun  yang lebih  utama  adalah  masing-masing 
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tidak  melihat aurat pasangannya. Dalil yang  menerangkan  bolehnya  melihat  
seluruh  badan adalah yang diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, dan An-Nasa‟I. 
5. Etika Melihat Perempuan Lain yang bukan Mahram  
Laki-laki yang sudah baligh tidak dibolehkan melihat perempuan lain yang 
bukan  mahramnya.  Lebih  lanjut  Abdullah  Nashih  Ulwan menjelaskan  bahwa  
yang  dimaksud dengan  perempuan  yang  bukan mahram  itu  adalah,  perempuan  
yang  halal  bagi  laki-laki  untuk kawin denganya,  seperti  putra  dari  paman  atau  
bibi  (sepupu),  saudara  ipar (suami  kakak  atau  adik),  dan  suami  bibi.  Perempuan  
yang  bukan mahram  adalah  semua  perempuan  yang  halal  bagi  laki-laki untuk 
menikahinya, seperti sepupu  dari  paman  atau  bibi,  saudari  ipar (istri kakak atau 
adik), istri paman, saudara perempuan istri, dan bibinya. Anak-anak  yang sudah  
memasuki usia remaja atau  usia kanak-kanak akhir (tamyiz) disamakan dengan laki-
laki dewasa. Mereka harus dipisahkan dengan perempuan yang bukan mahramnya, 
karena mereka tidak boleh melihat perempuan yang bukan mahramnya. 
6. Etika Laki-laki Melihat Sesama Laki-laki 34 
Ulwan menjelaskan dengan tegas bahwa seorang laki-laki tidak diperbolehkan 
melihat laki-laki lain antara pusar sampai lutut, baik  laki-laki  yang  dilihatnya  itu  
kerabat  atau  muslim  maupun  nonmuslim. Adapun anggota tubuh lain, seperti perut, 
punggung, dada, dan lainnya boleh asalkan  tanpa  syahwat. 
7. Etika Perempuan Melihat Sesama Perempuan. 35 
                                                             
 34Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, diterjemahkan oleh Jamaluddin 
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Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, diterjemahkan oleh Jamaluddin 
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Sama  halnya  dengan  laki-laki  tidak  diperbolehkan  memandang laki-laki  
lain  antara  pusar  sampai  lutut,  demikian  juga  untuk  seorang perempuan  dilarang  
memandang  bagian  tubuh  perempuan  lainnya, antara pusar  sampai  lutut,  baik 
perempuan  yang dilihatnya itu  kerabat atau  bukan,    muslimah  maupun  bukan. 
8. Etika Perempuan Non Muslimah Melihat Perempuan Muslimah  
Perempuan  muslimah  diharamkan  membuka  bagian-bagian tubuhnya  yang  
dapat  menimbulkan  fitnah    dihadapan  seorang perempuan kafir, kecuali bagian-
bagian tubuh yang biasa tampak pada waktu bertugas, seperti dua tangan, wajah dan 
dua kaki. Ulwan  memasukan  item  “etika  perempuan  non  muslimah melihat  
perempuan  muslimah”  dan  memberikan  hukuman  haram melihat bagian  tubuh  
kecuali  bagian  yang  biasa  terlihat  saat  bertugas, dengan sebuah argumen bahwa 
untuk menghindarkan dari sebuah fitnah akibat  keindahan  tubuhnya  dilihat  oleh  
perempuan  kafir  dan menceritakan  pada  laki-laki  lain  tentang  gambaran  tubuh  
yang  indah.  
Hal ini disebutkan dalam al-Hadiyyah al-„Ala‟iyyah, “seorang perempuan  
muslimah  tidak  boleh  dilihat  bagian  tubuhnya  oleh perempuan yang tidak baik. 
Karena, ia bisa saja menceritakan keindahan tubuhnya di depan kaum laki-laki. Maka 
hendaklah perempuan muslimah tidak menanggalkan  jilbab  dan  kerudungnya  (di  
hadapan perempuan itu). 
9. Etika Melihat Anak Remaja yang Berparas Tampan (al-Amrad)  
Ulwan menjelaskan diantara buku Tarbiyatul  Aulad fi al-Islam, bahwa  al-
Amrad  adalah  remaja  yang  belum  tumbuhnya  janggutnya, kira-kira  umur  10-15  
tahun.  Dan  beliau  juga  menjelaskan  bahwa memandangnya  adalah  
diperbolehkan,  jika  untuk keperluan jual beli, memberi dan  menerima,  mengobati, 
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mengajar dan berbagai keperluan lainya. Namun jika memandangnya untuk 
menikmati keindahanya, maka hukumnya haram. Karena itu akan membangkitkan 
syahwat dan menimbulkan fitnah. Lebih  lanjut  ia  menjelaskan, hikmah  diharamkan  
memandang remaja  laki-laki  muda  tanpa  suatu  keperluan  dimaksudkan  untuk 
menghindarkan terjadinya kekejian dan kerusakan. 
10. Etika Perempuan Melihat Laki-laki yang bukan Mahramnya 36 
Ulwan  menjelaskan  bahwa  seorang  muslimah  diperbolehkan melihat  
kaum laki-laki yang sedang berpapasan di jalan, atau mempermainkan permainan 
yang tidak diharamkan, berinteraksi dalam jual beli dan sebagainya. Di samping  itu  
ia  memberikan  dua  syarat  perempuan  melihat laki-laki  lain,  yakni: pertama, 
penglihatan tidak akan menimbulkan fitnah, dan kedua, perempuan melihat laki-laki 
tidak dalam suatu majelis secara berhadap-hadapan. 
11. Etika Melihat Aurat Remaja Kecil.  
Ulwan juga menjelaskan bahwa, remaja kecil, laki-laki maupun perempuan, 
yang masih berusia empat tahun tidak mempunyai aurat jika masih berusia empat 
tahun kebawah. Jika lebih dari empat tahun, maka auratnya adalah qabul, dubur dan 
sekitarnya. Tapi jika ia telah mencapai batas syahwat, maka auratnya seperti orang 
baligh. 
12. Keadaan-keadaan Terpaksa yang Dibolehkan Melihat  
Ulwan  juga  menjelaskan  tentang  beberapa keadaan yang diperbolehkan 
untuk  melihat,  walaupun  di  atas  telah dijelaskan  secara rinci  tentang  etika  
melihat,  baik  yang  dihalalkan  maupun  yang diharamkan. Adapun keadaan yang 
diperbolehkan untuk melihat yaitu: 
                                                             
 36Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, diterjemahkan oleh Jamaluddin 
Miri, Pendidikan Anak dalam Islam 2., h. 630. 
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a) Melihat untuk tujuan melamar/meminang  
b) Melihat untuk tujuan mengajar, dengan syarat: ilmu yang diajarkan termasuk 
ilmu yang bermanfaat untuk kebaikan agama dan dunia, ilmu yang diajarkan 
adalah diperuntukkan bagi perempuan, melihatnya tidak  dikhawatirkan  
menjadi  fitnah,  tidak  berduaan ketika mengajar, dan tidak ada perempuan 
yang mengajarkan ilmu tersebut. 
c) Melihat untuk tujuan pengobatan  
d) Melihat untuk tujuan peradilan dan meminta persaksian 
Seperti halnya etika meminta izin, menurut penulis, Ulwan telah memberikan  
pedoman  dalam  pendidikan  seks  untuk  remaja  dari persoalan akhlak dan etika. 
Dasar yang digunakan tidak bersinggungan dengan  pendidikan  seks,  beliau  lebih  
condong  pada  persoalan  akhlak. Hal  ini  sebuah  konsekwensi  bahwa,  kerangka  
pendidikan  seks  lebih diarahkan pada persolan etika atau pembentukan akhlak 
terpuji.  
Untuk  itu,  seorang  pendidik  atau  orang  tua  hendaknya memberikan  
kaidah  ini  dengan  penjelasan  secara  proporsional,  dalam arti  tidak  terlalu  eklusif 
sehingga menjadikan gerak atau tingkah laku remaja semakin terkekang. Penulis 
setuju pendapat Ulwan, bahwa etika melihat perlu  diberikan  kepada    remaja    
ketika  masa    tamyiz,    tetapi akan lebih mengena apabila etika melihat sudah 
diberikan sebelum pada  remaja,  yang  biasanya berkembang antara usia sebelum 
sekolah, yaitu ketika aturan-aturan yang berkenaan  dengan dirinya  yaitu  ketika 
kekuasaan eksternal ke internal dan terdiri atas tingkah laku yang diatur dari  dalam,  
yang  disertai  perasaan  tanggung  jawab  pribadi  untuk tindakan masing-masing. 
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B. Implementasi Pendidikan Seks yang Islami menurut Abdullah Nashi Ulwan 
pada keluarga petani di Kelurahan Bulu Tana 
Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan penerangan 
tentang masalah-masalah yang berkenaan dengan naluri seks dan perkawinan. Hal itu 
dimaksudkan agar jika anak telah tumbuh menjadi seorang pemuda dan dapat 
memahami urusan-urusan kehidupan, ia telah mengetahui masalah-masalah yang 
diharamkan dan dihalalkan. Lebih jauh lagi, ia bahkan mampu menerapkan tingkah 
laku Islami sebagai akhlak dan kebiasaan hidup, serta tidak diperbudak syahwat dan 
mempraktikkan cara-cara hedonisme. 
Pendidikan seks yaitu memberikan pengetahuan tentang perubahan  biologis,  
psikologis,  dan  psikososial  sebagai  akibat pertumbuhan  dan  perkembangan  
manusia.  Dengan  kata  lain,  pendidikan seks  pada  dasarnya  merupakan  upaya  
untuk  memeberikan  pengetahuann tentang fungsi  organ  reproduksi  dengan  
menanamkan moral, etika, serta komitme agama agar tidak terjadi  “penyalahgunaan” 
organ  reproduksi tersebut  dengan  demikian,  pendidikan  seks  ini  bisa  juga  
disebut pendidikan kehidupan berkeluarga. 
Adapun yang dimaksud penulis dengan pendidikan seks dalam Islam  adalah 
usaha pengarahan  perilaku seksual  yang  bersumber  pada ajaran  dan  peraturan  
Islam  yang bertujuan mengatur dan memberi petunjuk pada  manusia  dalam  
menyalurkan fungsi seksualnya ke arah tujuan yang baik dan benar  serta  menuju  
terbentuknya  kepribadian mukmin yang utuh. Berikut implementasi pendidikan 
seksyang Islami menurut Abdullah Nashi Ulwah pada keluarga petani di Kelurahan 
Bulu Tana. Kehidupan seksual tidak terlepas dari tanggung jawab para pendidik dan 
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masyarakat  pada  umumnya  untuk  memberikan  pengetahuan  serta  pemahaman 
kepada  generasi  muda,  dalam  pembahasan  ini  lebih  kepada  istilah  remaja.  
Mereka perlu diberi pemahaman dan pembelajaran seksual yang selaras 
dengan nilai dan garis hidup yang ditetapkan dalam Al-Qur‟an. Pendidikan seks di 
dalam Islam  merupakan  bagian  integral  dari  pendidikan  akidah,  akhlak,  dan 
ibadah. Terlepasnya pendidikan  seks  dari  ketiga  unsur  itu  akan  menyebabkan 
ketidakjelasan  arah  dari  pendidikan  seks  itu  sendiri,  bahkan  mungkin  akan  
menimbulkan kesesatan dan penyimpangan dari tujuan asal manusia melakukan 
kegiatan seksual adalah dalam rangka pengabdian kepada Allah. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT tentang tujuan penciptaan manusia itu sendiri, yaitu: 
 ِنًُُدب  عَيِل ََّ ِئ َسُ ِ  لۡٱ ًَ  َّنِج
 لٱ ُج  قَكَخ بَم ًَ٨٥  
Terjemahan: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku (Adz-Dzaariyat : 56)
37
 
 
Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan seks tidak boleh menyimpang dari  
tuntutan  syariat  Islam.  Pendidikan seksual  memerlukan  perhatian  karena 
merupakan  satu  mekanisme untuk  memahami  serta  memelihara  diri  mereka 
(remaja/generasi muda). 
Termasuk  pengetahuan berkaitan dengan  biologis  manusia  seperti  cara 
membersihkan  diri  setelah  haid  dan  menyusui sebagaimana  diterangkan  dalam 
surah al-Baqarah ayat 233: 
 
 ُل  ٌ َٰ  لٱ ََكَع ًَ  
 َتَعبَظ َّسلٱ َّ ُِخي نَي َداََزي  ن َٰ ِل  ِن  يَكِمبَك ِن  يَل  ٌ َح َُّنىَد
 َل  ً َي َن  عِظ  ُسي ُث  َِدل  ٌَ  لٱ ًَ ۞ َُّنُيح ٌَ  سِك ًَ  َُّنُيق  شِز ۥُوَل ِدٌ 
 ِهَِدل ٌَ ِب ۥُوَّل  دٌُل  ٌ َم ََ ًَ  بَىَِدل ٌَ ِب 
ُۢةَِدل  ًَ  َّز بَُعح ََ   بَيَع  ت ًُ  ََّ ِئ ٌس  فَُ ُفَّكَُمح ََ   ِفًُس  ع َٰ  لٱِب  ِناَف َِۗكِل
 َذ ُل  زِم ِدِزا ٌَ  لٱ ََكَع ًَ   ۦ
                                                             
 37 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darussunnah, 2012),  h. 523. 
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 ِئ ًَ  ِۗب َٰ ِي  يَكَع َُۢ َبن ُ  ََلَف  ز ًُ بَشَح ًَ  ب َٰ ُي
 ن ِّم  ضاََسح نَع َا بَصِف اَداََزي اَِذئ   ُم  يَكَع َُۢ بَن ُ  ََلَف   ُكَد
 َل  ً َي ْا  ٌ ُعِظ  َسخ  سَح َني   ُّحدََزي  ن
  سيِصَب َنٌُك َٰ  عَح ب َٰ ِب َ َّللَّٱ ََّني ْا  ٌ ُٰ َك  عٱ ًَ  َ َّللَّٱ ْاٌُقَّحٱ ًَ  ِِۗفًُس  ع َٰ
 لٱِب  ُخ  َيحاَء  ب َّم  ُخ  ٰ َّكَت٣٢٢  
 
Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma´ruf. 
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Baqarah: 233)
38
 
Pendidikan seks di mulai  diberikan  ketika  anak  mulai  bertanya  tentang  
seks  dan  kelengkapan jawaban biasa diberikan sesuai dengan seberapa jauh 
keingintahuan mereka dan tahapan  umur  sang  anak.  Ada yang berpendapat 
pendidikan  seks dimulai sejak dini, karena pendidikan seks tidak hanya mencakup 
pada pertanyaan dan jawaban belaka.  
Contoh  pembiasaan  akhlak  yang  baik,  penghargaan  terhadap anggota 
tubuh, menanamkan rasa malu bila aurat terlihat, dan lain sebagainya. Hal ini  perlu 
ditanamkan sejak dini  misalnya; memisahkan tempat  tidur antara anak  perempuan  
dan  laki-laki  pada  umur  10  tahun.  Hal ini  perlu  ditanamkan sejak dini misalnya : 
1. Memisahkan tempat tidur antara anak perempuan dan laki-laki pada umur 10 
tahun.  
Menurut salahseorang informan memberikan pernyataan bahwa: 
 
                                                             
 38 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darussunnah, 2012), h. 37. 
51 
 
 
“salah satu pendidikan seks yang paling dasar pada anak yakni menjelaskan 
bahwa seorang laki-laki dan seorang perempuan pada usia telah baliq harus 
tidur terpisah, mislanya untuk perempuan setelah haid tidak boleh lagi tidur 
dengan saudara laki-lakinya, demikian pula dengan laki-laki” 
 
Pendapat yanghamper sama juga di berikan oleh ibu orang tua siswa 
menjelaskan bahwa: 
“anak saya yang perempuan sejak kecil memang sudah saya pisahkan tempat 
tidurnya dengan kakaknya yang laki-laki, karena saya khawatir nanti saat 
remaja mereka akan terbiasa dengan pola tidur bersama dengan lawanjenisnya” 
 
Pendidikan seks pada anak di usia 10 tahun memang tidak mudah, karena saat 
dipisahkan dengan saudaran laki-lakinya maka akan muncul pertanyaan,  mengapa 
harus terpisah sedangkan orang tuanya tidak tidur secara terpisah. Pertanyaan dasar 
ini terkadang tidak dapat dikemukakan jawaban yang tepat oleh orang tua, sehingga 
anak masih banyak tidak mendengarkan arahan  orang tua.  
Dalam hal ini maka pendidikan seks yang berlandaskan pada agama sangat 
diperlukan, dimana anakk-anak diberikan jawaban dengan mengikutkan dalil atau 
ayat-ayat Al Quran agar anak paham benar dan tidak salah persepsi pada ajaran  yang 
diberikan oleh orang tua. 
2. Mengajarkan  mereka  meminta izin  ketika  memasuki  kamar  orang  tuanya 
terutama dalam tiga waktu. 
Hal ini juga dijelaskan dalam firman Allah SWT : 
 َنيِرَّلٱ َبيَُّيأ  َي  َخ  سَيِل ْاٌُنَماَء
   ٌ َكَص ِل  بَق ن ِّم   ث  َّسَم َذ
 ََكر   ُمنِم  َُكُح  لٱ ْاٌُُغك  بَي   َل َنيِرَّلٱ ًَ    ُُمن  َٰ  َيي  جَمَكَم َنيِرَّلٱ  ُُمُِر ِس  جَف  لٱ ِة
  ٌ َع ُذ  ََكر  ِء بَشِع  لٱ ِة  ٌ َكَص ِد  عَب ۢنِم ًَ  ِةَسيِيَّظلٱ َن ِّم  ُمَبَبيِر َنٌُعََعح َنيِح ًَ ُُۢۢ بَن ُ    ِي  َيكَع ََ ًَ    ُم  يَكَع َس  يَل    ُمَّل  ث  َز
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 ٌ يِكَع ُ َّللَّٱ ًَ  ِِۗج  َي   لۡٱ  ُُمَل ُ َّللَّٱ ُنَِّيُبي َِكل
 َرَك   ط  َعب  َ َكَع   ُمُع  َعب  ُم  يَكَع َنٌُف
 ٌَّ َغ  َُّنىَد  عَب    يِمَح٨٥  ُل  َف  غَ  لۡٱ َغََكب اَِذئ ًَ
 َخ  سَي  َكف  َُكُح  لٱ  ُُمنِم  ِر َخ  تٱ ب َٰ َك ْاٌُُ
    يِمَح  ٌيِكَع ُ َّللَّٱ ًَ  ِۦِِۗوخ  َياَء   ُمَل ُ َّللَّٱ ُنَِّيُبي َِكل
 َرَك    ِيِك  بَق نِم َنيِرَّلٱ َنَر٨٥  
 
Artinya: 58. Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan 
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara 
kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: 
sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) 
mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya´. (Itulah) tiga aurat 
bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain 
dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada 
keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. 59. Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur 
balig, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang 
sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (An-Nuur 
: 58-59.) 
39
 
 
Adapun hasil wawancara yang diberikan oleh informan berdasarkan 
pertanyaan peneliti menjelaskan bahwa: 
 
“Kalau dirumah, anak-anak usia 10 tahun pastilah sudah meminta izin pada 
ibunya atau bapaknya kalua mau masuk kamar, mau pagi, malam, atau siang, 
yang jelasnya orang tuanya ada dikamar” 40 
Penjelasan yang hampir sama juga diberikan salah seorang informan 
menjelaskan bahwa:  
 
Intinya kami orang tua selalu membiasakan saat masuk kamar selalu mengunci 
pintu, agar anak-anak terbiasa mengetuk pintu dulu sebelum masuk.
41
 
                                                             
 
39
Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darussunnah, 2012), h. 357-358. 
 
40
Darniati (50 Tahun), Sekertaris Kelurahan Bulu Tana, Wawancara di Rumah Skertaris 
Kelurahan, Gowa: Sabtu 21 Oktober 2017. 
 
41
Arif (49 Tahun), Petani, Wawancara di rumah Petani, Gowa: Sabtu 16 September 2017. 
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Pernyataan yang cukup berbeda diberikan slaah seorang informan 
menjelaskan bahwa: 
“Kalau dirumah, kami tidak terlalu memperhatikan masalah seperti itu, karena 
anak-anak kami memiliki kamar sendiri-sendiri, jadi jarang masuk kamar orang 
tuanya”42 
 
Adab meminta izin pada orang tua sebelum memasuki kamar orang tua sudah 
sangat jelas dipaparkan dalam Surah An-Nuur : 58-59, namun masih saja terkadang 
sulit untuk diterapkan pada anak. Seperti penjelasan informan yang ketiga, dalam 
keluarganya tidak terlalu mempersoalkan hal demikian. Padahal peranan memberikan 
kebiasaan kepada anak meminta izin teelebih dahulu sebelum memasuki apakha itu 
rumah maupun kamar atau ruang pribadi akan terbawa hingga keluar rumah. 
Anak yangterbiasa meminta izin, tidak akan berani masuk kedala rumah atau 
ruangan dalam rumah orang lain disaat berkunjung atau bertamu, sedangkan anak 
yang tidak terbiasa dan paham akan etika tersebut tentunya tidak akan sungkan-
sungkan masuk tanpa izin pemilik rumah. 
3. Memberikan pemahaman mengenai dri remaja 
Adapun  yang  dilakukan  orang  tua  dan  para  pendidik  agar  remaja  
dalam memahami seks tidak lah negatif yaitu : 
a. Memahami diri.  Dimana  remaja  memahami  jati  dirinya,  menyadari  akan 
tugas dan tanggung jawab hidup, mengerti hubungan dirinya dengan dengan 
lingkungannya, firman Allah SWT : 
                                                             
42
 Sarifuddin (45 Tahun), Petani, Wawancara di Rumah, Gowa: Ahad 17 September 2017. 
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1) Kualitas  akhlak.  Menyadari  batas-batas  nilai,  tugas  dan  tanggung  
jawab dalam masyarakat.  
2) Kesadaran beragama. Perasaan taqwa dan muroqobah-Nya. 
b. Ubah  cara  berfikir.  Bahwa  makna  pendidikan  seks  itu  sangat  luas,  
tidak hanya berkisar masalah jenis kelamin dan hubungan seksual, akan 
tetapi di dalamnya  ada  perkembangan  manusia,  hubungan  antar  manusia,  
prilaku seksual, dll. 
c. Mengajarkan pendidikan seks sejak dini.  
d. Dengarkan apa yang diucapkan anak dengan sungguh-sungguh dan pahami 
pikiran dan perasaan mereka. 
Seperti yang dijelaskan diatas bagaimana dalam firman Alah menjelaskan 
mengenai pendidikan seks dengan memahami diri, salah seorang informan 
menjelaskan bahwa: 
“kalau disini, remaja saat ditegur selalu saja ada bantahannya, kalua 
diminta untuk menyadari akan tugasnya sebagai anak dan tanggngjawabnya kelas 
di hadapan Allah terkadang masih membangkang, jadi agak susah juga diberi 
pengertian”43 
 
Pernyataan yang cukup berbeda juga diberikan salah seorang informan bahwa:  
“Alhamdulillah, dari sekian banyak remaja yang ada didaerah ini, 
sebagian besar banyak yang beprilaku sopan dan mendengarkan orang tuanya, jika 
dinasehati mengenai pergaulan dengan lawan jenis, mereka masih taat. Hanya ada 
juga yang membangkan tidak memperdulikan nasehat, sampai kebablasan”44 
                                                             
 43 Darniati (50 Tahun), Sekertaris Kelurahan Bulu Tana, Wawancara di Rumah Skertaris 
Kelurahan, Gowa: Sabtu 21 Oktober 2017. 
 44Arif (49 Tahun), Petani, Wawancara di rumah Petani, Gowa: Sabtu 16 September 2017. 
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Pendidikan seks dalam Islam adalah satu paket dengan nilai pendidikan yang 
lain. Inilah salah satu ciri yang membedakan pendekatan pendidikan seks sekuler. 
Pemisahan pendidikan dari pesan-pesan nilai Islam akan mengakibatkan hilangnya 
sasaran yang hendak dicapai dalam pembinaan moral. Inilah penyebab kegagalan  
pendidikan  seks  sekuler  selama  ini.  Pendidikan  seks  hanya  berupa penyampaian 
pengetahuan seputar seksualitas manusia. 
Islam telah mengatur segala-galanya. Meskipun manusia diberi keleluasaan  
untuk  menyalurkan  hasrat  seksualnya, namun  bukan  berarti melaksanakan  
kebebasan  seksual.  Sebab, keleluasannya dalam  menyalurkan dorongan seksual 
harus tetap dalam ikatan nikah yang halal sebagaimana firman Allah dalam surah al-
Baqarah ayat 223: 
  ٌ ُٰ َك  عٱ ًَ  َ َّللَّٱ ْاٌُقَّحٱ ًَ     ُمُِسفَُِلۡ ْاٌُم َِّدق ًَ     ُخ  ئِش  َ ََُّي   ُمَر  سَح ْاٌُح
 أَف   ُمَّل  د  سَح   ُكُؤ بَسُِ 
 َك ُّم  ُمََُّي ْا َنيِنِم  إ ُٰ  لٱ ِس ِّشَب ًَ  ُِۗهٌُق
٣٣٢  
Artinya: Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan 
menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. 
(Surah Al-Baqarah ayat 223)
45
 
Melalui tali pernikahan itulah, kesucian masalah seksual bisa terpelihara. 
Masalah seksual yang dianggap jijik, kotor, hina oleh kaum rahbaniyyah atau yang 
didewa-dewakan  oleh kaum  yang  menyuarakan kebebasan  seksual,  maka oleh 
Islam ditempatkan secara terhormat. Ia bukan lah masalah yang jijik dan kotor. 
Namun, ia bukan pula sebagai sesuatu yang diagung-agungkan sehingga manusia 
justru diperbudaknya. Namun ia merupakan sesuatu yang bersifat biologis yang 
                                                             
 45 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darussunnah, 2012), h. 35. 
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memiliki kaitan dengan moral. Sehingga tak mengherankan bila di dalam Islam 
banyak sekali aturan-aturan yang berkenaan dengan masalah seksual ini. Banyak 
petunjuk-petunjuk yang diberikan al-Qur‟an, dan banyak pula contoh perbuatan yang 
dilakukan Rasulullah SAW sebagai dasar pendidikan seksual. 
Sesuai dengan wawancara penulis dengan informan yang menjelaskan 
mengenai pendidikan seks yang diberikan keluarga petani di Bulu Tana bahwa: 
 
“sebagaian besar anak remaja yang telah menikah, terjadi karena 
kecelakaan, bahkan ada yang masih menempuh pendidikan tingkat 
pertama (SMP)” 46 
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas anak-anak remaja yang telah melalui 
perkawinan karena terjadinya pergaulan bebas yang tidak dapat dikontrol oleh orang 
tua. 
Seperti yang kembali dijelaskan oleh informan bahwa: 
 
“anak-anak seharusnya memang di didik sejak kecil, dimana menekanka 
kepada anak tersebut mengenai pentingnya pendidikan, seperti pada usia 
sekolah maka anak memang harus sekolah, tidak mencapurkan antara 
sekolah dengan pergaulan”47 
Penyebab adanya kebebasan seks anak-anak petani di Bulu Tana, karena 
kurang perhatiannya orang tua dalam memberikan pengawasan kepada anak. 
Termasuk salah satunya kebebasan informasi yang dapat diakses oleh anak dibawah 
umur. 
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Arif (49 Tahun), Petani, Wawancara di rumah Petani, Gowa: Sabtu 16 September 2017. 
 
 
47
Arif (49 Tahun), Petani, Wawancara di rumah Petani, Gowa: Sabtu 16 September 2017. 
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Pendapat yang cukup berbeda juga diberikan oleh informan menjelaskan 
bahwa: 
“sebenarnya anak-anak mampu menghindari seks bebas jika orang tuanya 
memberikan pengawasan dan batasan yang jelas kepada anak mengenai 
batasan dari pergaulan, orang tua yang tegas mendidik anak agar focus 
pada pendidikannya, maka peran orang tua akan menjadi menentukan 
keberhasilan anak”48 
Pendapat yang cukup berbeda juga diberikan oleh salah satu informan yang 
menjelaskan bahwa: 
“ada juga anak-anak yang memang cuek atau tidak peduli dengan 
pendidikan, karena melihat lingkungan sekitar, malino adalah salah satu 
objek wisata sehingga mereka banyak mencontoh perilaku da gaya 
bergaul darianak-anak yang dating berwisata” 49 
Adanya faktor lingkungan dan peran orang tua unutk mengotrol anak-anak 
akan menjadi factor utama mempengaruhi pola piker anak-anak dalam bergaul. 
Pergaulan bebas dipandang lumrah atau tidak lagi tabu untuk dibicarakan karena 
banyaknya kejadian dimasyarakat yang memperlihatkan contoh tidak menididik 
kepada anak-anak. 
Seyogiannya malino sebagai salah satuobjek wisata, jika diberikan aturan 
berwisata untuk tetap menjaga  pola perilaku wisata tentunya akan mampu 
menurunkan tingkat kecelakan atau pergaulan bebas di kalangan anak-anak petani di 
Bulu Tana. Peran orang tua juga dibutuhkan untuk menegaskan kepada anak agar 
selalu menjaga kepada siapa bergaul dan bermain dengan teman sesuai dengan umur. 
                                                             
20Darniati (50 Tahun), Sekertaris Kelurahan Bulu Tana, Wawancara di Rumah Skertaris 
Kelurahan, Gowa: Sabtu 21 Oktober 2017. 
49
Arif (49 Tahun), Petani, Wawancara di rumah Petani, Gowa: Sabtu 16 September 2017. 
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Menjauhkan anak-anak dari pergaulan bebeas memang tidak mudah, dimana 
anak-anak mulai mendapatkan pendidkikan seks dari rumah yakni perlakuan orang 
tua yang mampu memisahkan anak laki-laki dan anak perempuan dalam rumah 
sebagai contoh bahwa adanya batasan bergaul perempuan dan laki-laki. Minimal 
untuk usia sekolah menengah pertama orang tua sebaiknya membatasi jam keluar 
anak bermain dengan temannya dan paling penting adalah mengajarkan pendidikan 
agama kepada anak-anaknya mengenai adab bergaul. 
Adanya keterbukaan orang tua dan menyediakan waktu untuk anak 
berbincang dan mendengarkan cerita anak, memungkinkan anak terhindar dari 
pergaulan bebas. Dimana adanya ruang terbuka kepada anak dan interaksi kepada 
orang tua, maka orang tua secara tidak langsung akan tahu lingkungan bermain 
anaknya dan mengenal siapa teman-teman anaknya. 
 
C. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Implementasi Pendidikan Seks 
Yang Islami Menurut Abdullah Nashi Ulwan 
1. Faktor yang mendukung 
a. Peranan orang tua 
 Adapun  peranan  orang  tua  terhadap  pendidikan  seks  yang  Islami  bagi 
anak-anak menurut pemikiran Abdullah Nashih Ulwan terbagi dalam dua aspek, yaitu 
internal (ke dalam) dan eksternal (ke luar). Tanggung jawab pendidikan seks secara 
internal antara lain:  
1) Mengajarkan etika meminta izin masuk rumah  
2) Mengajarkan  etika  memandang  (muhrim,  perempuan  yang  dilamar, 
istri,  perempuan  asing  /  non-muhrim,  laki-laki  kepada  laki-laki  lain, 
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perempuan  dengan  perempuan  lain,  perempuan  kafir  kepada 
muslimah,  memandang  remaja,  perempuan  memandang  laki-laki 
asing, memandang aurat anak kecil, dan memandang karena rukhsoh / 
sitruasi mendesak)  
3) Menjauhkan  anak-anak  dari  rangsangan  seksual  dengan  upaya 
preventif,  yaitu  pengawasan  baik  kedalam  (internal)  maupun  keluar 
(eksternal)  
4) Mengajarkan  hukum  agama  pada  anak  usia  puber  dan  akhil  baligh; 
yaitu tentang tanda-tanda puber / akhil baligh, tata cara mandi besar, dan 
hakikat hubungan seksual dalam mengantarkan anak-anak mereka 
menuju perkawinan yang suci. 
5) Menjelaskan seluk beluk seks kepada anak. 
6) Mencegah kerusakan akibat fenomena kejahatan di masyarakat  
7) Memilihkan teman bergaul yang baik 
8) Pengawasan terhadap pengaruh pergaulan yang berlainan jenis  
9) Memilihkan sekolah yang baik  
b. Pendidikan  di tingkat sekolah  
 Guru bidang studi atau mata pelajaran di sekolah dan guru bimbingan 
konseling senantiasa berkewajiban memberikan arahan dan pemahaman kepada siswa 
agar senantiasa menjaga dirinya dan perilakunya, terutama adab bergaul dengan 
lawan jenis. Adanya batasan-batasan bergaul akan membantu siswa memahami akan 
pentingnya mengetahui dampak negative dari pergaulan bebas. 
2. Faktor yang menghambat 
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a. Beberapa kalangan masyarakat masih berfikir pendidikan seks adalah hal 
yang tabu untuk dibicarakan. 
Ada sebagian orang yang menyetujui  disosialisasikannya  pendidikan  seks,  
ada sebagian anggota masyarakat yang menolaknya. Dengan dasar itu,  meskipun 
penulis sependapat dan  mendukung  solusi  yang ditawarkan Ulwan, namun 
kenyataan membuktikan adanya anggapan yang cukup hampir mendarah daging 
bahwa mensosialisasikan pendidikan seks adalah tabu. Di sini artinya 
mensosialisasikan pendidikan seks tidak  sesederhana apa  yang ada  dalam  benak 
masing-masing orang. Bagi mereka yang menolak, mereka menganggap seks adalah 
kotor cabul dan porno. Karena itu menurut mereka, seks tidak perlu diajarkan. 
b. adanya pemikiran dan persepsi yang beragam di kalangan masyarakat 
Tumbuhnya persepsi semacam itu, antara lain disebabkan merembesnya 
paham-paham ajaran Gereja Masehi pada abad pertengahan di Eropa ke dalam benak 
umat Islam. Di samping itu, juga karena pendapat mereka sedikit banyak mendapat 
dorongan secara nyata dengan meluasnya dekadensi moral dan gejala yang tidak 
sehat dalam masyarakat, seperti kebejatan moral di kalangan remaja, pemerkosaan, 
free seks dan lain sebagainya. Betapapun banyak orang berangga pan bahwa masalah 
seks amatlah tabu untuk dibicarakan, namun kenyataan sehari-hari, manusia  tidak  
lepas  dari  kebutuhan  seks. Seks adalah kebutuhan asasi yang tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan manusia. “Kebutuhan seksual pada diri manusia merupakan 
kebutuhan dasar” 
Sejalan  dengan  itu,  pendidikan  seks  dalam  kerangka  Ulwan  merupakan 
sebuah  langkah  yang  dilakukan  oleh  pendidik  (orang  tua)  untuk  memberikan 
bekal  kepada  remaja dalam  rangka  membentengi  diri  remaja  agar  tidak 
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diperbudak oleh hawa nafsu (syahwat). Oleh karenanya, menurut hemat penulis 
konsep pendidikan seks  Ulwan  yang ditawarkan  mencakup berbagai  aspek.  Di 
samping  itu  juga  konsep  yang  ditawarkan  pun  bersifat  komprehensif  serta 
holistik.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan Pendidikan Seks Abdullah Nashih Ulwan, maka dapat 
mengambil tiga kesimpulan untuk menutup pembahasan dalam skripsi ini sebagai 
berikut:   
1. Pendidikan seks menurut  Abdullah  Nashih  Ulwan  adalah  upaya memberikan  
pengajaran,  pengertian,  dan  keterangan  yang  jelas  tentang masalah-masalah  
seksual  kepada  anak,  ketika  ia  sudah  memahami  hal-hal yang  berkaitan  
dengan  seks  dan  pernikahan.  Pemikiran  Ulwan  tentang pendidikan  seks  
meliputi tujuh aspek, yaitu 1) etika meminta izin, 2) etika melihat, 3) cara  
menghindarkan  dari  rangsangan-rangsangan  seksual, 4) mengajarkan kepada 
remaja hukum-hukum syar‟i yang berhubungan dengan usia  remaja  dan  
dewasa,  5) pernikahan  dan  hubungan  seks,  6) isti‟faf  (menjaga kehormatan 
diri) bagi  yang belum mampu menikah, dan, 7) menjelaskan seks kepada  
remaja  secara terang-terangan. Pendidikan seks  dalam  kerangka Ulwan ini 
merupakan sebuah langkah yang dilakukan oleh pendidik (orang tua) untuk  
memberikan  bekal  kepada anaknya  dalam  rangka  membentengi diri anak 
agar tidak diperbudak oleh hawa nafsu (syahwat). 
2. Implementasi pendidikan seks ditanamkan sejak dini misalnya; memisahkan 
tempat  tidur  antara  anak  perempuan  dan  laki-laki  pada  umur  10  tahun, 
mengajarkan  mereka  meminta izin  ketika  memasuki nkamar  orang  tuanya 
terutama dalam tiga waktu, dan memberikan pemahaman mengenai dari remaja 
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3. Factor yang mendukung implemetasi pendidikan seks yakni a) peranan orang 
tua dan peranan guru bidang studi atau mata pelajaran di sekolah dan b) guru 
bimbingan konseling. Sedangkan faktor yang menghambat yakni  a) Beberapa 
kalangan masyarakat masih berfikir pendidikan seks adalah hal yang tabu untuk 
dibicarakan dan 2) adanya pemikiran dan persepsi yang beragam di kalangan 
masyarakat. 
 
B. Saran 
1. Kepada para pendidik (termasuk orang tua), hendaknya meluruskan 
pemahaman pemahaman pendidikan seks bagi dunia pendidikan Islam 
terhadap  seks, sehingga pendidikan seks tidak dianggap sebagai sesuatu yang 
tabu untuk dipelajari lagi  
2. Hendaknya dalam dunia pendidikan sudah saatnya  merumuskan pendidikan 
seks  yang  sesuai dengan  tingkat  pertumbuhan  dan  perkembangan  peserta 
didiknya dan hendaknya selalu menekankan aspek afektif (nilai) dan 
psikomotorik (amal) dalam memberikan materi pelajaran, tanpa mengurangi 
aspek  kognitif  (pengetahuan).  Di samping itu,  pemikiran  Abdullah  Nashih 
Ulwan sudah seharusnya dikaji lebih detail oleh peniliti lainnya, mengingat 
pentingnya pendidikan seks. 
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